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Mahasiswa selalu melakukan perubahan dalam hidupnya, termasuk dalam hal 
penampilan. Penelitian ini fokus pada dampak tren Hijab Style terhadap gaya pakaian  
mahasiswa.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mulai munculnya tren Hijab Style 
di kalangan mahasiswa Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, faktor-
faktor yang melatar belakangi mahasiswa mengkreasikan gaya berjilbabnya, dan 
dampak tren Hijab terhadap pakaian mahasiswa. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu penelitian 
dengan pengumpulan data bukan angka. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 
sumber data primer yang berasal dari narasumber langsung yaitu mahasiswa KPI 
FDIK, baik yang mengkreasikan gaya hijabnya maupun mahasiswa KPI yang tidak 
mengkreasikan gaya hijabnya, sedangkan untuk sumber data sekunder berasal dari 
buku, majalah, koran, dokumentasi dan data laporan Teknik pengumpulan data 
dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, 
peneliti memilih informan yaitu mahasiswa KPI FDIK yang penggunaan hijab yang 
tidak sesuai dengan syariata Islam. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa munculnya penggunaan tren Hijab di 
kalangan mahasiswa Jurusan Komuniaksi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komuniaksi mengakibatkan image sebagai wanita berhijab kurang baik, kemudian 
yang menjadi dampak positif itu sendiri yaitu terhadap gaya berjilbab mahasiswa 
yaitu gaya berjilbab yang modis dan menambah kepecayaan diri, dalam lingkup yang 
lebih luas penggunaan hijab semakin banyak peminat maka ini menguntungkan bagi 
para penjualnya selain itu tren Hijab juga memberikan dampak negatif terhadap gaya 
berjilbab yaitu mahasiswa lebih mementingkan penampilan dan perilaku konsumtif, 
kemudian dampak yang paling dominan yaitu penggunaan hijab yang tidak sesuai 
dengan syariat Islam yang sebenarnya hijab itu sendiri memiliki arti sebagai penutup 
dan menjaga wanita dari hal yang tidak baik. 
 































































































اَه َُّيأاَي  ُّيِب َّنلا  ِ ُْلق َكِجاَوَْزلأ  َكِتاَنَبَو  َو ِءاَسِن  َنيِنِمْؤُمْلا  َنيِنْدُي  َّنِهْيَلَع  ْنِم  َّنِهِبيِبَلاَج  
 
Artinya: 
Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, dan 
istri-istri orang Mukmin: Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 
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A. Penegasan Judul  
Penegasan judul merupakan salah satu aspek yang penting yang harus 
diperhatikan dalam penulisan skripsi.Untuk menghindari kesalahan dalam 
memahami pengertian judul skripsi ini maka penulis perlu menguraikan makna 
istilah yang terdapat dalam judul skripsi: “Dampak Trend Hijab Terhadap 
PakaianMahasiswi Jurusan KPI Angkatan 2015 Fakultas Dakwah Dan Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung”sebagai 
berikut: 
Dampak sendiri merupakan akibat, atau imbas atau pengaruh yang terjadi 
(baik itu negtif atau positif ) dari sebuah tindakan yang dilakukan oleh satu atau 
kelompok orang yang melakukan kegiatan tertentu.2 
Trend adalah merupakan frase yang digunakan untuk mendefinisikan 
seseorang yang menjadi panutan dalam hal tertentu karena keunikan dan 
kreatifitasnya, sehingga selalu membuat terobosan ditengah kemapanan yang 
ada.3 
                                                 
2
Online http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-dampak-menurut-para-ahli/ 
pada tanggal 5 Agustus 2018. 
3
Nur Khaerat,  Skripsi Fenomena Trend Fashion Jilbab Dalam Keputusan Pembelian Jilbab 
(Studi Pada Mahasiswi Jurusan Ekonomi Islam)   Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam  Uin Alauddin Makassar h. 25. 




Trend yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu yang mana sebagian 
mahasiswa Jurusan KPI ini suka dan senang mengikuti feshion terbaru berkaitan 
dengan cara berpakaian dengan model dan berbagai macamnya yang sedang 
trend dilingkungan kampus. 
Hijab adalah kata dalam bahasa arab yang berarti penghalang. Pada 
beberapa negara berbahasa arab serta negara-negara barat, kata “hijab” lebih 
sering merujuk kepada kerudung yang digunakan oleh wanita muslimah. Namun 
dalam keilmuan islam, hijab lebih merujuk kepada tata cara berpakaian yang 
pantas dengan tututan agama.4 
Sedangkan pengertian jilbab sendiri adalah pakaian terusan panjang 
menutupi seluruh badan kecuali tangan, kaki dan wajah yang biasa dikenakan 
oleh para wanita muslim.5 Penggunaan pakaian jenis ini terkait dengan tuntutan 
syariat islam untuk mengenakan pakaian yang menutup aurat atau yang dikenal 
dengan istilah hijab.  
Dalam penelitian ini dampak trend hijab yang dimaksud adalah bagaimana 
penggunaan hijab dikalangan mahasiswi jurusan KPI angkatan 2015UIN Raden 
Intan Lampung yang notabennya sebagai mahasiswa yang berada dilingkungan 
pendidikan agama islam. 
                                                 
4
 Ibid hlm. 27 
5
Idatul Fitri dan Nurul Khasanah RA, 110 Kekeliruan dalam berjilbab, (Jakarta Timur: 
AlMAgfiroh. 2013) h. 9 . 




Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis akan meneliti lebih mendalam 
berkaitan dengan penggunaan trend hijab pada mahasiswi jurusan KPI Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi angkatan 2015. 
 
B. Alasan Memilih Judul  
Ada beberapa hal yang menjadi alasan penulis judul skripsi tersebut yaitu: 
1. Hijab merupakan bagian yang terpenting bagi kaum wanita khususnya 
bagi kaum muslimah, ini menjadi kewajiban bagi wanita untuk berhijab 
dengan baik sesuai aturan agama Islam. 
2. Untuk memberikan pelajaran kepada kaum wanita khususnya mahasiswi 
jurusan KPI  bahwa hijab memiliki peran penting tidak hanya sebagai 
penutup saja namun juga sebagai identitas seorang wanita muslimah yang 
taat dan tunduk akan perintah agama Islam.  
 
C. Latar Belakang Masalah 
Sebagai wanita muslim tentu harus memperhatikan cara berpakaian yang 
berkaitan dengan nilai agama. Salah satu hal yang sering menjadi pusat perhatian 
adalah cara mengenakan jilbab.  
Pemakaian jilbab yang dulunya hanya untuk menutupi aurat, sekarang 
beralih menjadi trend fashion untuk tampil modis dan trendy namun tetap dalam 




syariat Islam, hal ini berpengaruh dengan semakin banyak wanita muslim yang 
menggunakan jilbab. 
Berkembangnya gaya berbusana wanita berjilbab yang semakin bervariasi 
dan model berjilbabnya pun beragam. Fenomena ini memberikan peluang bisnis 
baru di Indonesia, diantaranya bisnis busana muslim dan jilbab yang saat ini 
semakin berkembang pesat sehingga muncul merek-merek baru. 
Walaupun hijab sekarang sudah menjadi trendsetter bagi dunia fashion, 
banyak yang mengunakan hijab hanya sekedar ikut-ikut, mengunakan hijib 
bukan karena niat dari hatinya untuk menutupi auratnya, dan dengan berhijab 
sejak dini secara otomatis mereka sudah membentengi diri mereka dari berbagai 
perbuatan yang kurang menyenangkan. 
Trendsetter sendiri memiliki arti yaitu segala sesuatu yang menjadi pusat 
perhatian serta diikuti oleh orang banyak.
6
 Trendsetter sendiri tercipta melalui 
proses dengan adanya ide kreatif yang dibuat oleh seseorang lalu ide tersebuat 
dipertunjukan oleh banyak orang lalu menjadi trendsetter yang banyak ikuti oleh 
banyak orang. Trendsetter sendiri sangat berperan dalam dunia fashion 
khususnya dalam hijab. 
                                                 
6
 Nur Khaerat,  Skripsi Fenomena Trend Fashion Jilbab Dalam Keputusan Pembelian Jilbab 
(Studi Pada Mahasiswi Jurusan Ekonomi Islam)   Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam  Uin Alauddin Makassar h. 30 
 




Bahkan trendsetter berhijab kini juga sedang mejamur dan banyak kaum 
wanita muda yang mengikuti, mereka berusaha menggunakan hijab dengan 
berbagai macam bentuk dan desain yang unik demi menarik perhatian orang lain 
akan tetapi perkembangan bentuk dan desain berhijab yang menjadi trendsetter 
telah bergeser dari makna berhijab yang sebenarnya.Itulah yang terjadi pada 
hijab sekarang, hijab yang sudah menjadi trendsetter dan sudah banyak 
mengalami banyak perubahan baik dari segi bentuk maupun manfaatnya, mereka 
tidak mengerti karena mereka hanya ingin mengikuti trend yang sedang 
bekembang. 
Adapaun kaum wanita yang dimaksud disini yaitu wanita-wanita yang 
sudah mengerti dengan perubahan yang ada dilingkungan sekitarnya dan kaum 
wanita yang mengikuti trend yang sedang berkembang. Kaum wanita masa kini 
sangatlah berbeda dengan kaum wanita sebelumnya, kaum wanita sebelumnya 
tidak pernah memikirkan trend apa saja yang sudah berkembang 
dilingkungannya. 
Jilbab merupakan simbol dari pakaian wanita Islam yang dianggap 
memenuhi kriteria menutup aurat”.7 Fashion atau mode  jilbab tidaklah diatur 
oleh al-Qur„an secara terperinci, yang utama adalah memenuhi syarat: menutup 
                                                 
7
Arfa Faisar Ananda, Wanita Dalam Konsep Islam Modernis, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004) 
h. 129.  




seluruh tubuh selain bagian yang dikecualikan, bukan bermaksud untuk tabarruj,
8
 
bukan untuk berhias, terbuat dari bahan yang tebal atau tidak tipis, harus longgar 
atau tidak ketat, sebaiknya modelnya tidak terlalu mewah dan berlebihan atau 
mencolok mata, dengan warna-warna yang aneh.
9
 
Seiring dengan penggunaan hijab yang berkembang di kalangan 
mahasiswi di dalam kampus, tentunya perkembangan desain dan model hijab 
juga mengikuti trendsetter yang ada, para mahasiswi tentunya selalu ingin tampil 
beda dengan busana dan hijab yang dikenakannya.  
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di Universitas Islam 
Negeri (UIN) Radin Intan Lampung, penggunaan hijab dikalangan mahasiswi 




Hijab menjadi kebutuhan bagi mahasiswi UIN Radin Intan Lampung, 
seiring dengan kebutuhan tersebut tidak dapat dihindari memicu perkembangan 
model dan trend hijab di kalangan mahasiswi, bentuk maupun model serta desain 
hijab berkembang dengan cepat mengikuti trendsetter yang ada.  
                                                 
8
Tabarruj dalam jilbab artinya  jilbab yang digunakan bukan untuk mengundang ransangan 
atau mengakibatkan gangguan dan berdampak buruk bagi orang lain.    
9
Idatul Fitri dan Nurul Khasanah, 60 Kesalahan Dalam Berjilbab, Cet-1, (Jakarta: Basmalah, 
2011), hal. 18. 
10
 Observasi penulis Pada tanggal 5 september 2018. 




Dari pengamatan penulis ada sebagaian mahasiswi yang selalu berusaha 
mengikuti trend eshion yang berkembang dan tidak mau ketinggalan dengan 
model-model hijab modern dan kekinian, sebagian dari mereka mengikuti gaya 
dan model hijab yang dapat diakses melalui media internet, televisi, majalah-
majalah mode Islami. 
Akan tetapi tidak semua mahasiswi mengikuti apa yang menjadi model 
dan bentuk hijab yang menjadi trend dikalangan mahasiswi, bagi mahasiswi yang 
betul-betul memahami apa arti berhijab dan mengeri dengan apa yang menjadi 
dasar bagi wanita untuk menggunakan hijab, mereka tidak terpengaruh dengan 
apa yang sedang menjadi trend, para mahasiwi tersebut mejadikan dorongan 
untuk berbuat baik dan menaati perintah dari Allah sebagai pedoman bagi para 
kaum wanita khususnya para mahasiswi Fakultas dakwah UIN Raden Intan 
Lampung untuk berhijab bukan trend atau hanya sekedar gaya dalam berbusana. 
Bahkan diantara para mahasiswi memiliki gaya atau bisa menemukan 
mode hijab sendiri yang mereka anggap cocok saat digunakan dilingkungan 
kampus dan hal tersebut dapat menbedakan antaran mahasiswi yang satu dengan 
mahasiswi yang lainya. 
Berdasarkan uraian terebut di atas dapat kita lihat, bahwa saat ini 
keberadan hijab sudah menjadi kebutuhan dikalangan kaum wanita khususnya 
para mahasiswi dan seiring dengan hal tersebut perkembangan model dan desain 




hijab dikalangan mahasiwi selalu berubah dengan menyesuaikan trendsetter yang 
ada.  
Kemudian yang menjadi fokus permasalahan pada penelitian ini yaitu 
penggunaan hijab dengan trensentter dengan tidak sesuai aturan ajaran agama 
Islam dan menyalahi standar penggunaan hijab yang baik sesuai syariat, sehingga 
menimbulkan pandangan bahwa trend fesion hijab terbaru seakan menjadi model 
yang harus diikuti tanpa melihat makna kegunaan hijab yang sesungguhnya. 
Perkembangan model dan desaian hijab yang menjadi trend dikalangan 
mahasiswi di kampus Jurusan KPI tersebut menarik perhatian penulis untuk 
mengetahui lebih lanjut bagaimana perkembagan hijab sebagai trend masa kini 
yang mana dalam penggunaan hijab tersebut adanya tidak mengerti dan 
memahami cara berpakaian atau penggunaan nya sesui dengan syariat Islam. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka penulis 
merumuskan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
a. Bagaimana dampak trend hijab terhadap pakaian mahasiswa di Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan KPI angkatan 2015? 
b. Bagaimana penggunaan hijab oleh mahasiswa dilingkungan Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan KPI angkatan 2015 ? 
 




E. Tujuan  Penelitian Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan dari penelitian ini: 
a. Untuk mengtahui bagaimana Dampak trend hijab terhadap pakaian 
mahasiswa di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan KPI 
angkatan 2015? 
b. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan hijab oleh mahasiswa 
dilingkungan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan KPI 
angkatan 2015 ? 
2.  Kegunaan Penelitian  
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam menambah 
wawasan pengetahuan, pengalaman dan penerapan bagi akademis dari teori 
yang ada terutama ilmu Komunikasi Penyiaran Islam pada umumnya dan 
khususnya bagi sebagai bahan referensi untuk penelitian di masa yang akan 
datang dibidang dakwah Islam. 
b. Secara praktis penelitian ini harapkan dapat bermanfaat bagi diri sendiri 
maupun orang lain dan untuk melengkapi syarat-syarat yang di perlukan 
untuk mencapai gelar S1 jurusan  Komunikasi Penyiaran Islam pada 









F. Metode Penelitian  
1. Metode Penelitaan  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak 
dapat dicapai atau diperoleh dengan menggunakan prosedur statistik atau 
dengan cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).11 
Menurut Kirk dan Miller, penelitian kualitatif merupakan tradisi 
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung 
dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 
peristilahannya sedangkan menurut Bogdan dan Tailer, penelitian kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis/lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.12 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif, yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
13
 
Penelitian deskriptif berusaha mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada, 
pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek 
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yang terjadi, atau tentang kecendrungan yang tengah berlangsung. Fenomena 
disajikan secara apa adanya hasil penelitiannya diuraikan secara jelas dan 
gamblang tanpa manipulasi oleh karena itu penelitian ini tidak adanya suatu 
hipotesis tetapi pertanyaan penelitian yang mempunyai tujuan untuk membuat 





3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah jumlah keselurahn uni analisa yang ciri-cirinya 
akan diguna atau kelompok orang yang menjadi sasaran 
penelitian.
15
Sedangkan menurut Sugiyono penelitian populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
16
 
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-
benda alam yang lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada 
pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.  
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Sedangkan dalam buku Kartini Kartono Pengantar Metodologi 
Riset Sosial mengadakan bahwasanya populasi adalah totalitas semua, 
kejadian, orang lain dan lain-lain. Populasi itu dapat berwujud sejumlah 
manusia, kurikulum, kemampuan manajemen, alat-alat mengajar, cara 
pengadministrasian, kepemimpinan, peristiwa dan lain-lain. 
 
b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.17 Dalam hal ini sampel yang digunakan no rendom 
sampling yaitu tidak semua individu  dalam populasi diberi kesempatan 
yang sama ditugaskan menjadi anggota sampel. 
Dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa sempel yang 
akan dijadikan sebagai objek penelitian, sampel yang diambil terdiri dari 
mahasiswi yang ada difakultas dakwah dan ilmu komunikasi khususnya 
untuk mahasiswi angkatan 2015 yang berjumlah 5 orang mahasiswa. 
Dari jumlah populasi diatas peneliti tidak mungkin mengambil 
seluruhnya untuk dijadikan objek penelitian sebab tidak semua populasi 
mengetahui dengan jelas masalah yang diteliti.Penulis hanya mengambil 
sebagian yang diteliti dan diperkirakan banyak mengetahui masalah 
penelitian dengan menggunakan metode non random sampling. 
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Untuk lebih jelasnya, penulis menggunakan jenis purposive 
sampling yaitu metode penelitian yang didasarkan pada ciri-ciri dalam 
populasi yang sudah diketahui sebelumnya.18 
 
Dalam kaitan nya penelitian ini penulis jelaskan dengan ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1. Mahasisswi FDIK angkatan 2015 yang aktif dikampus baik kegiatan 
ektra maupun kegiatan non kampus. 
2. Mahasiswi FDIK angkatan 2015 yang memiliki gaya fashion terkini saat 
kuliah dan menjadikan pengaruh terhadap teman sekelas mereka. 
3. Mahasiswi FDIK angkatan 2015 yang memiliki latar belakang 
kehidupan menengan keatas dan sering ganti-ganti fashion terbaru 
dalam berpakaian. 
4. Mahasiswa yang aktif dalam berhijab sesuai dengan syariat islam dan 
standar dalam penggunaan hijab. 
 
4. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini berupa data lapangan maupun 
pustaka. Data yangdibutuhkan dalam penelitian ini meliputi: 
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a. Data Primer (pokok)  
Data primer adalah data yang diperoleh lansung dari responden atau 
objek yang di teliti.
19
 Dalam hal ini data primer yang diperoleh peneliti 
bersumber dari lapangan pada lembaga pendidikan Universitas Negeri 
Islam Raden Intan Lampung dan Al-quran. 
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang mendukung data penelitian, 
pengumpulan data ini diperoleh dari buku-buku, jurnal, dan judul-judul 
lain yang berkaitan dengan judul skripsi yang dimaksud. 
5. Metode pengumpulan data 
Dari beberapa sumber data yang ada dalam penelitian ini, maka metode yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
a. Metode Observasi (pengamatan) 
Metode observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara 
sengaja, sistematis mengenai fenomena social dan gejala-gejala psikis 
untuk kemudian dilakukan pencatatan.20 Observasi juga merupakan alat 
pengumpulan data dengan  menggunakan pengamatan atau mengindrakan 
langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau prilaku.21 
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Berdasarkan hasil observasi dilapanagan oleh peneliti yaitu 
penggunaa hijab di fakultas dakwah dan ilmu komuniakasi khususnya 
jurusan KPI angkatan 2015, sebagian besar belum mengerti dan paham 
atri penggunaan hijab dan yang paling penting penggunaan oleh 
mahasiswi hijab belum sesuai dengan standar yang diperintahkan oleh 
agama Islam. 
b. Metode Wawancara (Interview) 
Metode Wawancara (interview) adalah mendapatkan informasi 
dengan cara bertanya kepada responden. Menurut Sutrisna Hadi, metode 
interview merupakan  tanya jawab secara lisan antara dua orang atau lebih 
berhadap hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat satu sama lain 
dapat mendengarkan tanpa bantuan alat lain. 
Dalam hal ini peneliti mewawancarai 5 orang sebagai informan 
guna menggali informasi yang berkaitan dengan judul penelitian ini yaitu 
dampak trend hijab terhadap pakaian mahasiswa FDIK angakatan 2015 
dan informan yang memeberikan informasi seperti Uci Mayasari, Fadhila 










c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan pada subyek peneliti, namun melalui dokumen.
22
 Metode ini 
penulis gunakan untuk mendapatkan informasi tertulis ataupun gambar 
tentang hijab sebagai trendsentter kaum wanita masa kini study  
mahasiswi fakultas dakwah dan ilmu komunikasi 
G. Analisa Data 
Analisa data adalah sesuatu proses penyederhanaan data dalam bentuk 
yang lebih mudah dan diinterprentasikan.
23
 Jadi yang dimaksud dengan analisa 
data adalah suatu proses pengelolahan data dengan sedemikian rupa sehingga 
akan didapatkan suatu pemahaman atau pengertian yang seksama dengan objek 
yang sedang diteliti. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif, yang dengan 
pemikiran sistematis mengenai berbagai jenis masalah yang pemahamannya 
memerlukan pengumpulan data sesuai fakta penelitian dilapangan. Oleh karena 
itu pada analisa data penulis menggunakan deskriptif analisis, karena dari data 
yang diperoleh akan penulis jabarkan dengan memberikan analisa-analisa yang 
kemudian nantinya akan penulis ambil kesimpulan akhir.  
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Hal ini akan mempermudah penafsiran dan penarikan kesimpulan sebagai 
jawaban penelitian secara sistematis, sehingga  penulis dapat mengetahui hijab 
sebagai trendsetter kaum wanita masa kini. Penelitian ini menggunakan teknik 
berfikir deduktif, yaitu teknik analisis data yang bermula dari fakta-fakta atau 
peristiwa yang bersifat umum dikaji untuk menghasilkan kesimpulan yang 





















H. Kajian pustaka  
Sebenarnya pembahasan mengenai jilbab, sudah banyak dilakukan 
oleh ulama baik dalam bentuk literatur klasik maupun modern, dengan 
menggunakan metode-metode yang berbeda. 
1. Muhammad Nasiruddin al-Albany dalam kitabnya “Jilbab Wanita- 
Muslimah,” dan “a-Radd al-Mufhim,” dalam masalah cadar, dia 
menegaskan bahwa cadar tidaklah wajib, yang wajib adalah memakai 
jilbab, dengan membuat syarat jilbab yang sesuai syari‟at. Nasiruddin Al-
Albany juga membeberkan bantahannya terhadap kelompok yang 
mewajibkan cadar. Sedangkan M. Quraish Shihab menulis buku yang 
berjudul “Jilbab Pakaian Wanita Muslimah Pandangan Ulama Masa lalu 
dan Cendekiawan Kontemporer”, bahwa fungsi pakaian adalah sebagai 
pembeda antara seseorang dengan selainnya dalam sifat dan profesinya.
24
 
Sepakat ulama menyatakan bahwa perintah berjilbab merupakan 
tuntunan kepada istri-istri Nabi serta kaum muslimat. Sementara Ulama 
kontemporer memahaminya hanya berlaku pada zaman Nabi saw. Di mana 
ketika itu ada perbudakan dan diperlukan adanya pembeda antara mereka 
dan wanita-wanita merdeka, serta bertujuan menghindarkan gangguan 
lelaki usil. Jika tujuan tersebut telah dapat dicapai dengan satu dan lain 
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2. Skripsi Diah Ulfa yang berjudul “Studi Kritis Terhadap Pemikiran Jaringan 
Islam Liberal (JIL) tentang Pemakaian Jilbab” menjelaskan bahwa jilbab 
bukanlah suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh perempuan. Jilbab 
digunakan atas dasar kesadaran tanpa paksaan, jilbab hanyalah merupakan 
tradisi Arab. 
3. Rojali dalam skripsinya “Hukum dan Kriteria Jilbab Muslimah: Studi 
Perbandingan antara Ibnu Taimiyyah dengan Yūsuf Qarādawi.” Fikria 
Najitama “Konsep Jilbab Perempuan Islam : Studi Pemikiran Yūsuf al-
Qarādawi dan Muhammad Syahrur.”26 keduanya mencoba 
mengkomparasikan pemikiran kedua tokoh. Dalam tulisannya ini, lebih 
menyentuh dan menjelaskan pada aspek hukum dan kriteria jilbab dan 
menekankan pada aspek metodologinya. 
Berkaitan dengan penjelasan diatas penulis dalam penelitian ini yaitu dengan 
judul“Dampak Trend Hijab Terhadap Pakaian Mahasiswi Jurusan KPI 
Angkatan 2015 Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 
Negeri  Raden Intan Lampung” didalam penelitian ini penulis lebih 
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mengfokuskan pada dampak penggunaan hijab yang menjadi trend yang 
digemari oleh mahasiswa, dan penelitian ini juga meneliti bagaiman 

















 TREND HIJAB DAN PAKAIAN MAHASISWA 
 
A. Tinjauan Umum Tentang Trend  
1. Pengertian Trend 
Kata trend mungkin sudah sering kita dengar atau bahkan diucapkan, 
Apalagi bagi orang yang sering menggeluti dunia mode, Kata trend tidak 
terbatas hanya pada dunia model saja, Namun bisa terjadi pada semua segi 
kehidupan dan semua orang bisa menjadi trendsetter atau bahkan bisa 
menciptakan trendsetter. 
Trend adalah Segala sesuatu yang menjadi pusat perhatian serta diikuti 
orang banyak. Trendsetter tercipta melalui suatu proses, Berikut proses 
terjadinya trend adanya ide kreatif dan inovatif dari seseorang atau 




Kemudian hasil dari kreatifitas atau inovasi tersebut ditawarkan kepada 
masyarakat untuk bersaing dengan ide atau gagasan yang lain. Hal ini terjadi 
karena ide kreatif dan inovatif tidak hanya muncul dari satu orang atau satu 
kelompok orang saja, Melain muncul dari banyak orang. 
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Hasil dari kreatifitas atau inovasi tersebut akan dinilai oleh masyarakat, 
dan ide yang cocok dan bisa memenuhi keinginan sebagian besar masyarakat 
akan menjadi pusat perhatian dan akan digunakan oleh masyarakat. 
Sesuatu akan bisa menjadi trend dimasyarakat dengan melalui proses, 
dimana diawali dari ide kreatif dan inovatif, kemudian ditawarkan atau 
dikomunikasikan kepada masyarakat umum, masyarakat akan menilainya, 
Jika cocok dan bisa memenuhi keinginan masyarakat, ide tersebut akan 
menjadi pusat perhatian. 
Trend atau mode atau fashion adalah gaya berpakaian yang popular 
dalam suatu budaya, Menurut kamus besar bahasa Indonesia trend atau mode 
merupakan bentuk nomina yang bermakna ragam cara atau bentuk terbaru 
pada suatu waktu tertentu (tata pakaian, potongan rambut, corak hiasan serta 
penggunaan jilbab dan sebagainya).
28
  
2. Pengertian Fashion  
Fashion sudah menjadi bagian penting dari gaya, tren, dan penampilan 
keseharian kita. Menurut Soekanto, fashion memiliki arti suatu mode yang 
hidupnya tidak lama, yang mungkin menyangkut gaya bahasa, perilaku, 
hobby terhadap model pakaian tertentu.
29
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Makna serupa juga diungkapkan oleh Lypovetsky. Fashion merupakan 
sebentuk perubahan yang dicirikan oleh rentang waktu yang singkat, sehingga 
fashion (mode) merupakan kekuaatan dalam kebangkitan individualitas 




Sedangkan menurut Polhemus dan Procter istilah fashion kerap 
digunakan sebagai sinonim dari istilah dandanan, gaya dan busana dalam 
masyarakat kontemporer barat akhir-akhir ini.
31
 Barnard memberikan 
perbedaan antara fashion dan gaya. Jika gaya menyangkut pengertian 
seseorang tentang kepribadian dirinya dan kemudian menggunakan busana 
yang cocok sesuai selera. Sedangkan fashion adalah perkembangan tren yang 
terus berubah mengikuti masa.  
Seorang yang mengikuti fashion belum tentu mampu mengaplikasikan 
tren tersebut ke dirinya, sehingga gaya nya dapat menjadi kurang cocok. 
Namun orang yang mengerti gaya dirinya, mampu menyesuaikan fashion 
sesuai kebutuhan  dan kenyamanan dirinya.
32
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Fashion merupakan isu penting yang mencirikan pengalaman hidup 
sosial. Oleh karena itu, fashion memiliki beberapa fungsi. Pertama, sebagai 
sarana komunikasi, fashion bisa menyampaikan pesan artifaktual yang bersifat 
non-verbal.  
Fashion bisa merefleksikan, meneguhkan, mengekpresikan suasana 
hati seseorang. Fashion memiliki suatu fungsi kesopanan (modesty function) 
dan daya tarik. Sebagai fenomena budaya, fashion sesungguhnya bisa berucap 
banyak tentang identitas pemakainya. Fashion juga dapat digunakan untuk 
menunjukkan nilai sosial dan status, karena orang bisa membuat kesimpulan 
tentang siapa anda, kelompok social mana anda, melalui medium fashion.
33
 
Kedua, seperti yang dijelaskan oleh Soedjatmiko, fashion memiliki 
fungsi sebagai penolong yang memastikan bahwa masyarakat 
mengadaptasikan kehidupan modern yang kompleks. Karenanya, fashion juga 
mencermikan aktivitas masyarakat yang dinamis. Kebutuhan individu dan 
masyarakat dipertemukan melalui fashion. 
34
 
Belakangan ini, fenomena perkembangan fashion yang sedang 
menjadi tren dikalangan wanita muslim di Indonesia adalah jilbab. Jilbab  
                                                 
33
Barnard, Fashion Sebagai Komunikasi Cara Mengkomunikasikan Identitas Sosial, Seksual, 
Kelas, dan Gender, (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), .hal. 100. 
34
Malcolm Haryanto Soedjatmiko, Saya Berbelanja, Maka Saya Ada Ketika Konsumsi dan 
Desain  Menjadi  Gaya Hidup Konsumeris, (Yogyakarta: Jalasutra, 2008), hal. 63.  




telah berkembang menjadi suatu tren fashion yang di gandrungi kalangan 
wanita.  
Jadi Trend fashion adalah fashion yang cenderung dipilih, diterima, 
digemari dan digunakan sehingga akan sering dilihat dan didengar oleh 
mayoritas masyarakat yang bisa memberi kenyamanan dan membuat lebih 
baik pada suatu waktu tertentu. Jika kita perhatikan dari definisi trend dan 
trend fashion diatas, Sekilas akan terlihat pengertian yang hampir sama.  
Namun jika diperhatikan secara seksama akan terlihat perbedaan yang 
sangat jelas. Dimana trend mengarah pada objek yang lebih umum atau luas, 
Sedangkan trend fashion mengarah pada objek yang khusus, Yaitu fashion.  
3. Pengertian Jilbab  
Jilbāb (Arab: ج ل اتب  ) adalah busana muslim terusan panjang 
menutupi seluruh badan kecuali tangan, kaki dan wajah yang biasa dikenakan 
oleh para wanita muslim. Penggunaan jenis pakaian ini terkait dengan 
tuntunan syariat Islam untuk menggunakan pakaian yang menutup aurat atau 
dikenal dengan istilah hijab.  
Sementara kerudung sendiri di dalam Al-Qur'an disebut dengan istilah 
khumur.
35
 Secara etimologis, kata jilbab berasal dari bahasa Arab, dan bentuk 
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 Jilbab adalah pakaian yang berfungsi untuk 
menutup aurat wanita ketika keluar rumah. Istilah jilbab di Indonesia pada 
awalnya dikenal sebagai kerudung untuk menutupi kepala (rambut) wanita 
hingga dada.  
Pada beberapa Negara Islam, pakaian sejenis jilbab sudah dikenal 
dengan beberapa istilah seperti chador di Iran,  pardeh di India dan Pakistan 
seperti di Mesir, Sudan, dan Yaman. Terlepas dari istilah yang digunakan, 
sebenarnya konsep berjilbab memang milik semua agama. 
37
 
Misalnya dalam kitab Taurat, kitab suci agama Yahudi, dikenal 
beberapa istilah yang semakna dengan hijâb seperti tif‟eret. Demikian pula 
dalam kitab Injil yang merupakan kitab suci agama Nasrani (Kristen dan 
Katolik) diistilahkan dengan zammah, re‟alah, zaif dan mitpahat.38 
Menurut Fadwa El-Guindi, jilbab dipandang sebagai sebuah fenomena 
social yang kaya makna dan penuh nuansa. Dalam ranah sosial religius, jilbab 
berfungsi  sebagai bahasa yang menyampaikan pesan sosial dan budaya. Pada 
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Misalnya, bagi umat Kristen, jilbab menjadi sebuah simbol 
fundamental yang bermakna ideologis. Bagi agama Katholik, jilbab 
merupakan bagian dari simbol keperempuanan dan kesalehan. Dalam 
pergerakan Islam, jilbab memiliki posisi penting sebagai simbol ketaatan 
muslimah, identitas dan resistensi.  
Apabila melihat perkembangan jilbab dikalangan perempuan muslim 
Indonesia saat ini, jilbab seolah-olah hanya menjadi milik Islam.  Jilbab 
dianggap sebagai sebuah identitas bagi wanita Muslim meskipun menuai 
kontroversi. Karena  selalu  saja  ada  perdebatan  dalam  memaknai  jilbab. 
Makna jilbab masih selalu diperdebatkan. Jilbab dalam Islam berasal dari kata 
jalaba yang artinya menghimpun atau membawa.
40
 
Jilbab merupakan pakaian penutup aurat yang menutupi seluruh tubuh 
wanita kecuali wajah dan telapak tangan.
41
 Adapun perintah wajib menutup 
aurat bagi wanita, tertulis di dalam al-Qur„an surat al-An-Nur ayat 31.  
  
Terjemahnya:  
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Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 
Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kurudung kedadanya, dan janganlah 
Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah 
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-
putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, 
atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan 
janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 




Allah mewajibkan para muslimah untuk berjilbab. Perintah memakai 
jilbab seperti ayat diatas sudah jelas bahwa hendaklah mereka menutup kain 
kerudung sampai kedadanya atau keseluruh tubuh. Busana muslimah sesuai 
dengan ayat-ayat Mengenai jilbab berfungsi sebagai penutup tubuh wanita 
(aurat wanita) dengan alas an etika, estetika dan keamanan.  
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Ali akbar mengemukakan bahwa Islam lebih mengutamakan etika dan 
estetika. Nasr Hamid Abu Zaid berpendapat bahwa berdasarkan asbabun 
nuzul ayat jilbab, perintah berjilbab berlaku untuk wanita muslimah namun 
perintah itu tidak berlaku mutlak tetapi lebih sebagai anjuran yang bersifat 
kondisional dan ayat diatas dipertegas dalam surat al-Ahzab ayat 59.  
 ۚ  َّي ِِ ِ ث ٍ ِ ت َلَ َج ْي ِه َّي ِِ ٍْ َ ل َع  َيٍ ِ ً ْد ُ ٌ  َي ٍ ِ ٌ ِه ْؤ ُو ْ ل ا ِءا َس ِ ً َّ  َك ِ تا َ ٌ َ ت َّ   َك ِجا َّ ْش َ ِلِ  ْل ُ ق ًُّ ِ ث َّ ٌ ل ا ا َ ِ ُّ ٌ َ أ  ا َ ٌ
ا ًوٍ ِح َز ا ًزُْ ف َغ ُ َّاللَّ َىا َك َّ  ۗ  َي ٌْ َذ ْؤ ُ ٌ َلَ َ ف َي ْف َس ْع ُ ٌ ْى َ أ  َٰى َ ً ْد َ أ  َك ِ ل
ََٰذ 
Artinya: Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya 
mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan 
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
43
          
                                                  
Maka perintah berjilbab sangat jelas hukumnya wajib memakai jilbab 
sampai keseluruh tubuh mereka untuk menutup aurat sebagai identitas seorang 
muslimah memakai jilbab dan mencegah dari gangguan laki-laki yang tidak 
bertanggung jawab agar terhindar dari siksa api neraka dan menjalankan 
perintah Allah SWT. 
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Para Ulama telah merumuskan tentang ruang lingkup dan batasan-
batasan tentang makna jilbab tersebut. Sehingga muncul beraneka ragam 
definisi. Untuk sekedar menggambarkan keanekaragaman itu, penulis 
mengutip batasan-batasan tentang jilbab dari pandangan Ulama, terjemah 
kitab tafsir dan kamus. 
Menurut Quraish Syihab (Ulama Moderat), “Jilbab adalah pakaian 
yang menutup seluruh tubuh wanita kecuali wajah dan tangannya”.44 Dalam 
pengertian kamus Bahasa Arab Lisanul „Arab, jilbab berarti selendang, atau 




Definisi jilbab dari kitab Lisanul „Arab memiliki kesamaan dengan 
Imam Zamakhsyari, dalam kitab tafsirnya Al-kasyaf, beliau mengartikan 
jilbab sebagai selendang, atau pakaian lebar yang dipakai wanita untuk 
menutupi kepala, dada dan bagian belakang tubuh wanita.
46
 Sedangkan 
definisi jilbab menurut pakar tafsir al-BiqaI, menyebut bahwa  jilbab adalah 
baju longgar atau kerudung penutup kepala wanita, atau pakaian yang                                  
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Menurut Arfa, “jilbab merupakan simbol dari pakaian wanita Islam 
yang dianggap memenuhi kriteria menutup aurat”.48 Fashion atau mode  jilbab 
tidaklah diatur oleh al-Qur„an secara terperinci, yang utama adalah memenuhi 
syarat: menutup seluruh tubuh selain bagian yang dikecualikan, bukan 
bermaksud untuk tabarruj, bukan untuk berhias, terbuat dari bahan yang tebal 
atau tidak tipis, harus longgar atau tidak ketat, sebaiknya modelnya tidak 




Ada beberapa syarat jilbab yang bisa dijadikan standar mode atau 
criteria dalam berjilbab yaitu:  
a. Menutup seluruh tubuh, selain bagian yang dikecualikan.  
b. Bukan untuk berhias.  
c. Tebal.  
d. Longgar. 
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4. Pengertian Hijab  
Pengertian hijab sendiri dalam kamus Bahasa Indonesia adalah: tirai, 
tutup, penghalang, dsb. Dalam kamus ilmiah definisi kata hijab adalah suatu 
tirai atau tabir. Namun pengertian hijab dalam Islam (bahasa Arab: حجاب) 
adalah kata dalam bahasa Arab yang berarti penghalang. Tetapi kata ini lebih 
sering mengarah pada kata "jilbab". Tetapi dalam ilmu islam hijab tidak 
terbatas pada jilbab saja, juga pada penampilan dan perilaku manusia setiap 
harinya.  
Hijab berarti tirai atau pemisah (saatir atau faasil). Firman Allah dalam 
surah Al-Ahzab ayat 53:  
 ُْنٍُِعُد اَِذِ ْيِ َل َّ  ٍُا ًَِِ َيٌِسِظَاً َسٍْ َغ ٍماََعط َىِلِ ْن ُِ َل َىَذُْؤٌ َىأ َِّلَِ ًِّ ِثٌَّلا َتٍُُْت اُْلُخَْدت َلَ اٌَُْهآ َيٌِرَّلا َا ٌَُِّأ ا
يِذ ُْؤٌ َىاَك ْن ُِ ِلَذ َِّىِ ٍثٌِدَِحل َيٍِِسًَْأُْسُه َلَ َّ  اُّسَِشًَُاف ُْنُْوَِعط اَِذَإف اُْلُخْدَاف 
 ْن ُِ ِلَذ ٍباَجِح ءاَز َّ  ي ِه َُّي َُْلأْسَاف اًعَاَُه َُّي ُُْوَُْلأَس اَِذِ َّ  ِّقَحْلا َيِه ًٍَِْحَُْسٌ َلَ ُ َّاللَّ َّ  ْن ُِ ٌِه ًٍَِْحَُْسٍَف ًَّ ِثٌَّلا 
َىأ َلَ َّ  ِ َّاللَّ َلُْسَز اُّذُْؤت َىأ ْن ُِ َل َىاَك اَه َّ  َّيِِ ِتُُْلق َّ  ْن ُِ ِتُُْلِقل َُسَِْطأ 
اًوٍِظَع ِ َّاللَّ َدٌِع َىاَك ْن ُِ ِلَذ َِّىِ اًَدَتأ ٍِ ِدَْعت يِه ََُجا َّ َْشأ اُْحِ ٌَت  
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- 
rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk Makan dengan tidak 
menunggu-nunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu diundang 
Maka masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik 
memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan 
mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), 
dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. apabila kamu meminta 
sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri- isteri Nabi), Maka mintalah dari 
belakang tabir. cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati 
mereka. dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) 
mengawini isteri- isterinya selamalamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya 




Hijab dalam ayat ini menunjukkan arti penutup yang ada di rumah 
Nabi saw, yang berfungsi sebagai sarana penghalang atau pemisah antara laki-
laki dan perempuan, agar mereka tidak saling memandang. Hijab berasal dari 
akar kata h-j-b; bentuk verbalnya (fi‟il) adalah  hajaba, yang diterjemahkan 
dengan “menutup, menyendirikan, memasang tirai, menyembunyikan, 
membentuk pemisahan, hingga b memakai topeng.   
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Al-Hijab berasal dari kata hajaban yang artinya menutupi, dengan kata 
lain al-Hijab adalah benda yang menutupi sesuatu, menurut al-Jarjani dalam 
kitabnya at Ta‟rifat mendefinisikan al-Hijab adalah setiap sesuatu yang 
terhalang dari pencarian kita, dalam arti bahasa berarti  man‟u yaitu 
mencegah, contohnya: Mencegah diri kita dari penglihatan orang lain.
52
  
5. Sejarah dan Perkembangan Hijab 
Hijab pada dasarnya adalah pengertian dari “penutup” secara umum, 
seperti kain, tirai, ataupun dinding yang fungsinya menutup aurat sehingga 
terhalang dari pandangan orang lain. Penggunaan hijab bagi para wanita 
muslim merupakan bentuk implementasi dari ketaatan mereka pada 




Kata Hijab berasal dari bahasa Arab yaitu hajaba (باجح ( yang berarti 
penghalang atau penutup.
54
 Pengertian hijab secara harfiah adalah penutup 
secara umum, dapat diartikan sebagai kain, tirai ataupun dinding yang pada 
intinya mampu menghalangi pandangan seseorang dari orang lain Penggunaan 
hijab dalam agama Islam mempunyai beberapa criteria. 
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Dalam hal ini kita dapat memahami perbedaan antara hijab dan jilbab. 
Hijab adalah pengertian dari pelindung atau penutup secara umum, bisa 
diartikan sebagai kain yang dapat menghalangi pandangan orang lain.  
Sedangkan jilbab digunakan untuk menyebut pakaian jadi atau busana 
muslim yang menutup seluruh tubuh muslimah dari ujung kepala hingga kaki, 
kecuali wajah serta pergelangan kaki dan tangannya. Selain kedua istilah 
tersebut, terdapat istilah khimar atau kerudung yang juga menjadi bagian dari 
tata cara berpakaian wanita muslim. Kata kerudung lebih spesifik dipakai 
untuk mengistilahkan kain penutup kepala yang digunakan wanita muslim 
untuk menutupi sebagian kepala, leher hingga menjulur ke dada 
Pada mulanya fashion hijab  muncul dan diperkenalkan oleh sebuah 
komunitas muslimah, yaitu Hijabers Community yang beranggotakan 30 
wanita muslim berjilbab di Jakarta pertengahan tahun 2010.
55
 Tujuan 
didirikannya komunitas ini adalah menghimpun muslimah dalam satu 
komunitas, melakukan kegiatan positif yang berbasis keagamaan, dan 
mendakwahkan penggunaan hijab. 
Konsep hijab yang digagas oleh anggota komunitas tersebut adalah 
berhijab modis tapi tetap sesuai syariat agama Islam. Gaya hijab yang mereka 
gunakan memang dibentuk sedemikian rupa agar mampu mengesankan 
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muslimah yang modern dan fashionable.
56
 Menyatakan bahwa nilai-nilai 
agama, kebiasaan, tuntutan lingkungan (tertulis atau tidak), serta nilai 
kenyamanan, semua itu mempengaruhi cara kita berdandan. Berkaitan dengan 
pernyataan tersebut, fashion hijab juga merupakan salah satu cara berpakaian 
yang dipengaruhi oleh nilai-nilai agama. 
Berawal dari gaya berhijab yang dikampanyekan komunitas tersebut, 
penggunaan fashion hijab kemudian berkembang sangat pesat dan begitu 
digemari oleh muslimah di Indonesia.  Lebih lanjut muncul pula 
komunitaskomunitas hijaber lain di berbagai daerah yang menunjukkan 
perkembangan dan peminatan terhadap fashion hijab tidak hanya terjadi di 
kota-kota besar, namun telah masuk ke daerah-daerah di Indonesia. 
Perkembangan hijab yang berbaur dengan fashion tersebut pada 
akhirnya juga memasuki kota Malang. Di kota Malang kemudian juga 
terbentuk beberapa komunitas hijaber, diantaranya adalah Hijab Beauty 
Community. Para anggota komunitas ini menggunakan gaya hijab yang 
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6. Manfaat Memakai Hijab Bagi Muslimah  
Manfaat Memakai Hijab Bagi Muslimah yang Mungkin Belum Anda 
Ketahui Allah memerintahkan kepada para wanita muslimah untuk 
mengenakan hijab pasti mengandung maslahat dan manfaat yang besar. 
Manfaat memakai hijab yang paling utama adalah mendapat pahala dari Allah 
SWT karena telah menjalankan perintah-Nya yang termaktub dalam surat An 
Nur: 31, Al Ahzab: 53 dan Al Ahzab: 59.  
Zaman sekarang ini, hijab sudah menjadi life style bagi kaum hawa. 
Bahkan sedang trend-trendnya memakai hijab. Saking senangnya wanita 
sekarang bahkan memiliki koleksi jilbab yang beragam. Namun apakah 
mereka sudah mengetahui manfaat memakai hijab dibawah ini merupakan 
manfaat penggunaan hijab sebagai berikut:
57
 
1. Mentaati Perintah Agama 
Berjilbab merupakan suatu kewajiban yang diperintahkan oleh 
Allah SWT sebagaimana dalam Al Qur‟an Surat An Nur: 31, Al Ahzab: 
53 dan Al Ahzab: 59. Ketika wanita memakai jilbab tentu akan dicatat 
sebagai amal kebaikan, sebaliknya menanggalkan jilbab akan dicatat 
sebagai suatu perbuatan dosa. 
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2. Menutupi Aurat 
Menutup aurat merupakan tujuan berhijab. Wanita shalihah 
sebagai perhiasan dunia harus dijaga dengan sangat baik, jangan sampai 
diumbar atau diobral murah. Islam sebagai agama yang sempurna telah 
memberikan arahan dalam menjaga perhiasan dunia. Aurat wanita adalah 
seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan. Aurat wanita tidak boleh 
dilihat oleh orang yang bukan mahram. Adapun mengenai siapa mahram 
anda dapat dilihat dalam Surat An Nur: 31. 
3. Sebagai Identitas Seorang Muslimah 
Islam telah memberikan identitas kepada muslim dan muslimah. 
Bagi seorang muslim disunnahkan mencukur kumis dan memanjangkan 
jenggot untuk membedakan dengan kaum Yahudi. Sementara bagi 
muslimah, jilbab dapat bermanfaat sebagai identitas bahwa dia adalah 
seorang muslimah. Identitas ini tentu sangat berguna manakala terjadi 
sesuatu dengannya. Tentu seseorang akan memperlakukan dengan lebih 
hormat orang yang berkerudung dengan yang tidak berkerudung. 
4. Terhindar dari Godaan Untuk Bersikap Centil dan Tidak Sopan 
Wanita muslimah yang berjilbab akan berpikir panjang untuk 
bersifat centil atau tidak sopan karena beban moral yang ia emban. Bagi 




muslimah yang serius dalam menggunakan jilbab, bisa dipastikan 
perbuatan ini semaksimal mungkin dihindari. 
5. Laki-laki Akan Segan Menggoda Anda 
Asbabun nuzul atau sebab turunnya Surat Al Ahzab: 59 adalah 
pada masa itu banyak laki-laki fasik (orang yang suka berbuat dosa) 
mengganggu para wanita. Percaya atau tidak ini adalah manfaat 
mengenakan jilbab yang tidak disadari. Kalau kita melihat kondisi 
dilapangan saat ini, hal ini terbukti bahwa laki-laki cenderung segan untuk 
menggoda perempuan yang menggunakan jilbab.  
6. Mencegah Sengatan Sinar Matahari 
Sinar matahari yang terik akan mengakibatkan berbagai masalah 
rambut dan kulit kepala yang mungkin berdampak serius bagi anda. 
Dengan mengenakan kerudung maka anda akan terlindungi dari masalah 
tersebut yang artinya tidak perlu menggunakan penutup kepala tambahan 
lagi. Inilah manfaat memakai hijab terhadap panas dan bahaya sinar UV. 
7. Menjaga Kesehatan Rambut 
Debu, sinar matahari, polusi udara dan berbagai radikal bebas lain 
yang ada di sekitar kita dapat mengakibatkan permasalahan bagi rambut. 
Sebut saja ketombe, rambut bercabang, rambut rontok dan berbagai 
keluhan lain yang dapat anda atasi dengan menggunakan jilbab. Debu dan 




polusi merupakan penyebab utama masalah rambut, menggunakan jilbab 
adalah salah satu solusi ampuh dan praktis. 
8. Mencegah Kanker Kulit 
Kulit wanita cenderung lebih tipis dari kulit laki-laki. Kulit yang 
terpapar sinar matahari khususnya sinar UV secara terus menerus dan 
dalam waktu lama dapat mengakibatkan terjadinya kanker kulit. Sinar UV 
ini berbahaya bagi kulit, sehinga kulit anda harus terjaga dari sinar UV. 
Jilbab adalah solusi yang paling tepat dalam mengatasi masalah ini. Selain 
murah, juga dapat menutupi kulit tubuh secara menyeluruh.  
9. Mendidik Untuk Berperilaku Baik 
Hikmah menutup aurat adalah dapat menjaga pandangan seorang 
muslimah agar tetap berprilaku baik sesuai kaidah agama. Rasanya akan 
ambigu jika ada seorang muslimah taat dalam memakai kerudung namun 
masih berperillaku buruk. Namun bukan berarti mengenakan jilbab hanya 
bagi wanita yang sudah berakhlak baik saja, justru wanita yang masih 
berakhlak kurang baik atau belum menjalankan perintah agama dengan 
taat, sangat ditekankan untuk memakai jilbab supaya perilakunya juga ikut 
baik.  
Jika luarnya sudah dibaguskan, niscaya bagian dalam (hati) juga 
akan ikut baik. Wanita yang sudah meniatkan berbuat baik, niscaya Allah 




akan mencatat amal kebaikan baginya dan memudahkan untuk 
mendapatkan hidayah dari-Nya. 
10. Lebih Percaya Diri Saat Singgah di Masjid 
Jika kita sedang bepergian, saat waktu-waktu sholat tentu sebagai 
seorang muslim kita singgah ke masjid untuk menunaikan kewajiban 
sholat. Tak jarang masjid yang di depannya ditulisi anjuran untuk menutup 
aurat (sebagaimana di Masjid Agung Jawa Tengah dan masjid-masjid 
lain).  
Jika kita mengikuti aturan yang dituliskan di papan umum, tentu 
kita akan lebih pede saat masuk ke lingkungan masjid. Tanpa ada 
tulisannya pun, tentu kita semua sudah tau bahwa masuk ke lingkungan 
masjid atau mushola harus menutup aurat. 
11. Lebih Percaya Diri Saat Mengikuti Acara-acara Keagamaan 
Seiring perkembangan teknologi komunikasi dan transportasi yang 
memudahkan untuk saling berkomunikasi dan berkumpul, seringkali kita 
suka mengadakan acara-acara keagamaan, buka bersama misalnya. Dalam 
acara buka bersama tersebut tentu akan lebih afdhal jika memakai 
kerudung atau jilbab, sekaligus akan tampil lebih anggun dan cantik. 
 
12. Menjadi Idaman Laki-laki Sholeh 




Saat ini tidak sedikit pria yang lebih mengidamkan wanita yang 
mengenakan hijab dari pada yang tidak mengenakan hijab. Laki-laki sudah 
menyadari jika wanita yang mengenakan hijab lebih taat beragama dari 
yang tidak mengenakan hijab. Tentu laki-laki akan memilih wanita yang 
lebih taat beragama dari pada yang kurang taat beragama, karena kelak 
wanita akan menjadi seorang ibu yang mendidik anaknya. 
B. Hijab Menurut Pandangan Hukum Islam 
Baik teori hukum maupun penerapan hukum hijab dan jilbab di tengah 
tengah umat Islam di berbagai belahan dunia, tidak terkecuali di Indonesia, 
ternyata berbeda-beda. Ditemukan banyak kalangan perempuan muslim menganut 
prinsip  mutahajjibah sehingga seluruh tubuhnya ditutup pakaian.  
Sebagiannya lagi menutup tubuhnya dengan pakaian kecuali muka dan 
telapak tangan. Pemandangan ini menarik untuk dikaji karena bagaimanapun 
kenyataan ini adalah dipastikan ranah hukum fikih. Salah satu karakteristik hukum 
fikih adalah berpotensi mengandung perbedaan pendapat.  
Perbedaan hukum fikih adalah sebuah khazanah intelektual Islam yang 
patut diapresiasi. Hukum-hukum fikih tidak dimaksudkan untuk menjauh dari 
syariat, Al Qur'an dan sunnah, melainkan untuk terwujudnya maslahat bagi umat 
itu sendiri sesuai dengan peradabannya, tidak terkecuali hukum hijab dan jilbab.  




Bagi seorang faqih (ahli hukum Islam), ketentuan-ketentuan syara' di 
berbagai kehidupan yang menyangkut muamalah, bukan ibadah, dapat ditemukan 
rasionalitasnya (illatnya).
58
 Ulama kontemporer menilai bahwa pakaian bukanlah 
termasuk ajaran Islam yang bersifat ta'bbudi, melainkan ia berkaitan dengan 
muamalat dan tradisi yang dapat ditemukan illatnya (alasan pembenarnya). 
Hijab dan jilbab adalah hukum sepesifik perempuan muslim, yang telah 
ditetapkan oleh Allah dan Rasulnya SAW sebagaimana telah disebutkan terdahulu 
dalam tulisan ini. Dari ketetapan-ketapan syara' itu ditemukan perinsip bahwa 
hijab dan jilbab adalah untuk melindungi perempuan dari resiko seks. Zina dapat 
terjadi karena rayuan perempuan yang dalam al-Qur'an disebut al-tabarruj al-
jahiliyah, atau pun oleh laki-laki.  
Keduanya berpotensi berzina, yang dikuatkan oleh adanya perintah Allah 
SWT dalam surat an-Nur (24) ayat 30-31 agar laki-laki dan perempuan sama 
mengulur pandanganya terhadap satu sama lain.  
Dapat disimpulkan,  baik dari segi penampilan (pakaian), maupun 
filosofinya, hijab dan jilbab, sejatinya adalah kesalehan spiritual dan kesalehan 
sosial bagi seorang perempuan muslim. Keaslehan ini sangat dituntut terutama jika 
perempuan itu berada di ruang publik dengan berbagai kepentingannya.  
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Salah satu kepentingan perempuan muslim masa kini adalah keluar rumah 
untuk bekerja di berbagai sector yang membutuhkan dukungan kenyamanan 
busana yang dikenakannya. Dalam prinsip hukum Islam, masyaqqah (kesulitan) 
adalah sala satu hal yang harus diatasi/ dihindarkan dalam mengamalkan perintah 
syara' dalam kehidupan.  
Dalam perkara hijab dan jilbab dalam kaitannya dengan kebutuhan 
perempuan masa kini, berkarier dan bekerja, kelonggaran menampakkan wajah, 
kedua telapak tangan, dan setengah tangan di bawah  siku adalah hukum yang 
patut dipertimbangkan. Imam Abu Hanifah sendiri dalam Quraish Shihab, 




Ternyata tata cara menutup aurat perempuan di kalangan ulama, khususnya 
ahli hukum Islam (fuqaha') telah terjadi perbedaan pendapat. Ini suatu bukti 
menutup aurat bagi perempuan telah masuk dalam ranah fikih yang membuat umat 
Islam sulit mengelak dari perbedaan (khilafiyah). Tentu saja perbedaan tersebut 
lahir dari metode memahami teks-teks suci tentang aurat perempuan, hijab dan 
jilbab itu sendiri.  
Karena bentuk berhijab (berjilbab) yang berbeda pada tataran 
pengamalannya telah masuk pada ranah fikih, hemat penulis, klaim menyatakan 
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diri paling benar harus dihindari. Hukum hijab bagi perempuan adalah syariat, 
namu tatacara berhijab adalah fikih. Sekiranya tatacara berhijab itu syariat, 
tidaklah ditemukan khilafiyah tentangnya.  
Perbedaan tatacara berhijab bagi perempuan muslim di berbagai dunia 
Islam, tidak terkecuali di Indonesia, adalah sebuah perwajahan fikih hijab dan 
jilbab. Di Timur Tengah sendiri kita dapat membandingkan negara Arab Saudi 
dengan Negara negara Islam di Afrika seperti Mesir, Marokko dan sebagainya. 
Dapat dikatakan Arab Saudi menganut paham hijab total aurat perempuan 
(bercadar), tetapi di Mesir perempuan muslimah sebagian besar menganut 
berhijab/ berjilbab dengan menampakkan wajah dan kedua tangan. 
60
 
Perempuan muslim masa kini yang tampil di ruang publik dengan hijab 
secara total (bercadar) adalah refleksi keimanan dan ketaqwaan dengan berkiblat 
pada peradaban Islam  masa awal, yang populer disebut dengan salafiyah, 
munculnya gerakan peradaban Islam salafiyah ini adalah akibat determinasi 
pemakaian metode tekstual dalam memahami teks-teks suci, tidak terkecuali  hijab 
bagi kaum perempuan dalam pergaulannya.  
Dalam pada itu perempuan muslim dengan hijab/ jilbab menutup aurat 
dengan bagian-bagian tubuh terbuka (wajah, muka dan kaki), bahkan 
menyesuaikan, adalah refleksi pemahaman teks-teks suci yang tidak secara 
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tekstual, melainkan dengan menggali  illat (alasan pembenar) dan maslahat di 
balik teks-teks suci, seperti perintah Allah dan Rasulnya terhadap kaum 
perempuan untuk berhijab menutup auratnya dalam berpakaian untuk keperluan 
komunikasi dan aktifitas (bekerja).  
Berhijab (menutup aurat) adalah perintah Allah dan Rasulnya kepada kaum 
perempuan muslim. Menurut kaedah penemuan hukum Islam, sesuatu yang 
diperintahkan pada dasarnya adalah wajib, kecuali jika ada indikator yang dapat 
mengalihkan hukum ini ke status sunat (diapresiasi jika dikerjakan).
61
 
Berdasarkan teks-teks suci Al-Qur'an dan Sunnah Rasul, urgensi perintah 
berhijab bagi perempuan adalah menghindari terjadinya resiko seks (zina), tidak 
terkecuali prolognya, yaitu pandangan terhadap aurat perempuan.
62
 Oleh sebab itu, 
perintah berhijab lebih ditekankan kepada perempuan karena di tubuhnya terdapat 
titik-titik yang dapat menimbulkan syahwat bagi laki-laki jika dibiarkan terbuka.  
Sebenarnya, aurat perempuan yang harus ditutup memang lebih banyak 
jika dibandingkan dengan aurat laki-laki. Tujuan utamanya adalah mengantisipasi 
sedini mungkin terjadinya pelecehan seksual, dan eksploitasi seks perempuan. 
Yang dimaksud terakhir ini adalah dunia kerja yang mengharuskan pekerja 
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perempuannya berpenampilan seksi, misalnya Sale Promotion Girls (SPG) 
perusahaan tertentu di sejumlah pameran (ekshibition).  
Keharusan berhijab (menutup aurat secara Islami) bagi perempuan muslim 
setidaknya didukung oleh dua kaedah, yaitu:  اوٌعّ ادْجّ َُلع عه زٌٌْ نِحلا "  Ada 
atau tidaknya hukum itu karena illatnya (alasan pembenar)"  ِْف َت لَِ ةجاْلا نٌُ لَ اه
ةجاّ  " Sesuatu yang menyebabkan wajib itu tidak terwujud kecuali dengannya, 
maka ia pun wajib hukumnya". 
Al Qur‟an merupakan kitab suci agama Islam, yang didalamnya terdapat 
banyak aturan Allah, salah satunya adalah aturan tentang etika berpakaian wanita 
muslimah. Wanita adalah makhluk yang sangat unik, sehingga setiap apapun 
darinya sangat menarik untuk dikaji. Al-Qur‟an menyebutnya dalam satu surat 




Selain itu al-Qur‟an juga menyebutnya dalam surat-surat lain tetapi hanya 
dalam pembahasan kecil. Masalah yang dibahas pun tidak hanya dalam hal 
beragama saja, tapi juga dalam hal sosial, berpakaian dan sikap (Nurjannah, 2003). 
Salah satu hal yang penting untuk dikaji adalah etika berpakaian tentang “jilbab” 
dimana dalam penafsirannya, para ulama‟ berbeda pendapat.  
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Perintah Allah mengenai jilbab yang terkandung di dalam al-Qur‟an selalu 
diawali dengan kata-kata wanita yang beriman. kalimat ini menunjukkan betapa 
asasinya kedudukan jilbab bagi wanita-wanita yang beriman.
64
 Oleh karena itu, 
alangkah baiknya bila memusatkan perhatian dan pikiran mengenai pembahasan 
tentang jilbab atau pakaian muslimah, terlebih dahulu dibahas mengenai persoalan 
iman yang merupakan dasar perintah dan dasar dalam mentaati Allah dan 
Rasulnya termasuk di dalamnya persoalan perintah berpakaian dan berjilbab.  
Allah Telah Berfirman yang artinya „Dan apabila diturunkan suatu surah, 
maka di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang berkata. Siapakah di 
antara kamu yang bertambah imannya dengan (turunnya) surah ini? Adapun 
orang-orang beriman, maka surah ini menambah imannya, sedang- kan mereka 
merasa gembira.  
C.  Jilbab Di tengah Masyarakat Islam saat ini  
Pada masa sekarang, jilbab yang dicitrakan sebagai sebuah identitas 
Muslimah yang baik mengalami semacam distorsi yang bergeser dari aturan yang 
melingkupinya. Kaidah atau aturan berbusana semakin jauh dari etika Islam. Jilbab 
yang semula merupakan hal yang boleh dikatakan harus, sekarang berubah 
menjadi semacam aksesoris pelengkap yang mendukung penampilan para wanita 
Islam. 
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Berkaitan dengan latar belakang turunnya ayat jilbab yang meluruskan 
tradisi jilbab wanita pra-Islam yang melilitkan jilbabnya ke punggungnya, agar 
dijumbaikan ke depan dadanya, agar tidak memancing laki-laki iseng 
mengganggu, karena menganggap mereka adalah budak. Namun hal ini kembali 
terjadi pada masa belakangan ini.  
Berapa banyak kita menyaksikan para Muslimah yang memakai jilbab 
dengan mencontoh kembali cara berjilbabnya wanita jahiliyyah. Seakan-akan 
dengan telah memakai jilbab dengan seadanya mereka telah memenuhi kewajiban 
mereka menutup aurat. Jilbab yang berkembang belakangan disebut dengan 
kudung gaul atau kudung gaya selebritis.  
Islam secara spesifik memang tidak menentukan bentuk dari busana 
Muslimah, namun yang jelas menetapkan kaidah yang jelas untuk sebuah busana 
agar disebut sebagai busana Muslimah. Syarat-syarat busana Muslimah menurut 
Al Albani (2002) adalah:  
1. Busana yang meliputi seluruh badan selain yang dikecualikan (muka dan 
telapak tangan). 
2. Busana (jilbab) yang tidak merupakan bentuk perhiasan kecantikan. 
3. Merupakan busana rangkap dan tidak tipis.  
4. Lebar dan tidak sempit, sehingga tampak bagian dari bentuk tubuh.  
5. Tidak berbau wangi-wangian dan tidak tipis.  
6. Tidak menyerupai busana laki-laki.  




7. Tidak menyerupai busana wanita-wanita kafir.  




Sedangkan menurut Prabuningrat jilbab lebih merupakan produk 
sejarah, karena ajaran Islam sendiri tidak memberikan corak atau model 
pakaian secara rinci.
66
 Karena ia lebih merupakan mode, maka bisa berbeda 
antara daerah satu dengan daerah lainnya.  
Dan lagi menurutnya berdasarkan dari ajaran Islam yang terkandung 
dalam surat al-A'raf ayat 26, al-Ahzab ayat 59 dan an-Nur ayat 31 diketahui 
bahwa esensi dari pakaian yang bernafaskan Taqwa bagi wanita Mukminah 
mengandung unsur sebagai berikut: 
1. Menjauhkan wanita dari gangguan laki-laki jahat dan nakal,  
2. Menjadi pembeda antara wanita yang berakhlak terpuji dengan wanita 
yang berakhlak tercela, 
3. Menghindari timbulnya fitnah seksual bagi kaum laki-laki dan 
4. Memelihara kesucian agama dari wanita yang bersangkutan.67 
Pakaian yang memenuhi empat prinsip ini seharusnya memiliki syarat-
syarat sebagai berikut, yaitu, menutupi seluruh badan kecuali muka dan 
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telapak tangan, bahan yang digunakan tidak terlalu tipis sehingga tembus 
pandang atau transparan dan berpotongan tidak ketat hingga dapat 
menimbulkan semangat erotis bagi yang memandangnya.  
Berkaitan dengan fungsi jilbab yang disyari'atkan dalam Islam ini 
adalah menutup aurat wanita yang diwajibkan menutupnya. Sampai seberapa 
ukuran tubuh yang harus ditutup dengan jilbab akan sangat tergantung dengan 
pemahaman ulama terhadap nash-nash Al-Qur'an dan Sunnah yang bersifat 
zanni (dapat ditafsirkan), dan pendapat para fuqaha' dalam ijtihad mereka 
tentang batas aurat wanita sebagaimana yang digariskan dalam surat an-Nur 
ayat 31, Perbedaan pendapat ulama tentang aurat tersebut adalah sebagai 
berikut:  
a) Jumhur fuqaha', diantaranya mazhab-mazhab Maliki, Syafi'i, Ibn Hazm, 
Syi'ah Zaidiah, yang masyhur dari Hambali dan salah satu riwayat dari 
mazhab Hanafi dan Syi'ah Imamiah yang diriwayatkan dari tingkatan 
tabi'in seperti Ata' dan Hasan Basri dan tingkatan sahabat seperti 'Ali ibn 
Abi Talib, A'isyah dan Ibn Abbas berpendapat bahwa:"hanya muka dan 
kedua telapak tangan saja yang bukan termasuk aurat wanita."  
b) Sufyan as-Sauri, Mazin dan salah satu kalangan dari mazhab Hanafi 
mengatakan bahwa, muka dan kedua talapak tangan dan telapak kaki tidak 
termasuk aurat bagi kaum wanita.  




c) Salah satu pendapat dari kalangan mazhab Hambali dan sebagian Syi'ah 
Zaidah dan Zahiri berpendapat bahwa hanya muka saja dari tubuh wanita 
yang tidak termasuk aurat Salah satu riwayat dari Imam Ahmad ibn 
Hambal dan berpendapat Abu Bakar ibn 'Abdu ar-Rahman dari kalangan 
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BAB III 
HIJAB SEBAGAI TREND FESHION MAHASIWI JURUSAN  
KOMUNIKASI PENYIARAN FDIK 
A. Sejarah Singkat Fakultas Dakwah 
1. Sejarah Berdirinya 
Fakultas Dakwah dengan status persiapan negeri telah dibuka pada 
tahun 1989 berdasarkan izin operasional dengan SK Dirjen Bagais No. 
30/E/1989 Tanggal 20 Juli 1989. Berdasarkan usulan rektor diatas, selanjutnya 
terbitlah Surat Keputusan Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam 
Nomor: E/109/1995 Tanggal 15 September 1995, tentang Fakultas Dakwah 
IAIN Raden Intan Lampung.
69
  
Selanjutnya jurusan PPA melebur menjadi jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam (KPI). jurusan KPI  Fakultas Dakwah mengajukan akreditasi, 
dan terbitlah surat keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 
Nomor: 017/BAN-PT/1999-2000 tanggal 27 Desember 2000 dengan peringkat 
C. Peringkat akreditasi tersebut memacu civitas akademika Fakultas Dakwah 
berbenah diri dalam upaya meningkatkan kualitas.
70
 
Jurusan KPI sudah di Akreditasi yang pertama pada tahun 1999 dengan 
nilai C berdasarkan Surat Keputusan BAN-PT. No. 017 tahun 1999. Kemudian 
                                                 
69
 Dokumentasi, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas UIN Raden Intan Lampung 
Tahun 2018 
70
Dokumentasi, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas UIN Raden Intan Lampung 
Tahun 2018 




pada tahun 2007 prodi KPI mengajukan untuk diakreditasi kembali. Sesuai 
Surat Keputusan BAN-PT. Nomor: 032/BAN-PT/Ak-X/S/I/2008 tanggal 12 
Januari 2008 bahwa Program Studi KPI telah terakreditasi dengan nilai B. 
Penyelenggaraan jurusan KPI mengacu kepada visi, misi, tujuan, dan 
sasaran program studi. Proses perumusannya sudah memperhatikan keterkaitan 
antara visi, misi, tujuan, dan sasaran Fakultas dan Institut. Untuk 
menyelenggarakan Tri Dharma perguruan tinggi, jurusan KPI memiliki 
personalia yang terdiri atas Ketua Program Studi, Sekertaris Program Studi, 
Staf, Tenapa Kependidikan, dan Dosen Program Studi. Masing-masing 
memiliki tugas pokok dan fungsi yang jelas yang dituangkan dalam Statuta 
IAIN Raden Intan Lampung. 
Terlebih dengan telah dicanangkannya IAIN Raden Intan Lampung 
menjadi UIN (Universitas Islam Negeri) Raden Intan Lampung sejak April 
2017, diharapkan dapat lebih menjadi daya tarik mahasiswa baru yang ingin 




2. Visi dan Misi 
Visi yang ingin dicapai oleh jurusan KPI sejalan dan mendukung untuk 
tercapainya visi UIN Raden Intan Lampung, yakni menjadi prodi yang unggul 
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Sebelum merumuskan visi, jurusan KPI terlebih dahulu melakukan kajian 
mendalam dengan memperhatikan kekuatan, kelemahan yang dimiliki oleh 
prodi KPI dan mempertimbangkan peluang dan ancaman yang dihadapi oleh 
jurusan KPI saat ini dan yang akan datang. Dengan demikian rentang waktu 
untuk mencapai visi sampai tahun 2025 sangat realistis dan akan dapat dicapai. 
Begitu juga cakupan wilayah di Sumatera mudah-mudahan dapat terlampaui. 
Untuk lebih menjamin realistas pencapaian visi, jurusan melibatkan 
banyak unsur yang terkait langsung dengan useralumni jurusan KPI. 
Diantaranya adalah Kementrian Agama, lembaga-lembaga dakwah, media 
massa (cetak & elektronik) dan rumah sakit. Dari pihak yang diajak mengkaji 
rumusan visi, prodi banyak mendapatkan saran dan masukan agar bagaimana 
lulusan dapat bersaing di dunia kerja. 
Untuk mencapai misi tersebut, jurusan KPI Fakultas Dakwah IAIN 
Raden Intan Lampung merumuskan misi sebagai berikut: 
a. Meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat dalam bidang Ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
b. Meningkatkan mutu pendidikan tinggi Islam dalam bidang Public Speaking 
(khitabah), Jurnalistik Pers dan Broadcasting. 
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c. Mengembangkan jaringan kerjasama kemitraan di bidang Jurnalistik Pers 
dan Broadcasting. 
d. Meningkatkan mutu pelayanan dan informasi publik bagi masyarakat.73 
 
3. Kondisi Mahasiswa dan Lingkungan Kampus 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis bahwasanya kondisi 
mahasiswa jurusan KPI angkatan 2015, penulis membagi menjadi 2 bagian 
dan penulis jeabarkan sebagai berikut: 
a. Mahasiswa KPI angkatan 2015 
Setelah peneliti melakukan observasi dan interview terhadap 
mahasiswa Jurusan KPI bahwa dapat diketahui jumlah mahasiswanya 
mencapai 209, terdiri dari 106 laki-laki dan untuk perempuan berjumlah 103 
mahasiswa, kemudian jurusan tersebut dibagi menjadi 5 kelas, selanjutnya 
Untuk dapat mengetahui berkaitan dengan tingkat akses mahasisa jurusan 




Kemudian berdasarkan hasil observasi jumlah tersebut rata-rata 
mahasiswa memiliki alat untuk mengakses internet seperti hanphone, laptop, 
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  Jadi dengan kondisi yang ada mahasiswa 
jurusan KPI 2015 berkaitan dengan media yang digunkan untuk mengakses 
internet tentu tidaklah sulit bagi mereka dan rata-rata semuanya sudah fasih 
dalam menggunakan nya. 
Dilihat dari latar belakang pendidikan mahasiswa jurusan KPI 
angkatan 2015 sebelum masuk ke bangku kuliah, dari data yang didapat 
mahasiswa tersebut  lulusan SMA, MA, dan SMK, kemudian setelah 




Jadi dari latar belakang atau kondisi mahasiswa jurusan KPI 
angkatan 2015 maka untuk pemahaman dakwah internet yaitu yang mana 
akses berkaitan dengan ajaran Islam, baik melalui tulisan, video, suara dan 
lain-lain mereka belum dapat dikatkan aktif dalam akses dakwah yang ada di 
internet. 
 
B. Penggunaan Hijab dilingkungan Kampus 
3. Pengguna Hijab Syar‟i di Jurusan KPI 
Mahasiswa jurusan KPI angkatan 2015 yang notabennya sebagai 
mahasiswa yang menuntut ilmu di lembaga pendidikan Agama Islam maka 
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sudah menjadi kewajiban khususnya bagi mahasiswi yang kuliah disini untuk 
menggunkan hijab sebagai kewajiban tidak hanya perintah agama Islam namun 
juga sebagai aturan dari kampus UIN Raden Intan Lampung. 
Penggunaan Hijab yang ada pada mahasiswa jurusan KPI ini sering 
mengalami perubahan mulai dari model-model yang berkiblat dari dunia timur 
sampai tren fashion yang diilhami bangsa Barat. Model sebagai bagian dari 
budaya populer, mengalami perkembangan yang cukup pesat ke seluruh dunia 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain media.  
Berdasarkan data dilapangan salah satu mahasiswa jurusan KPI Uci 
mayasari ia mengatakan:  
“Model Hijab yang saya gunakan ya sesuai dengan atuaran agama  islam 
standarnya bagaiman, tidak hanya sebagai feshion semata namun juga 
sebagai penutup dan penjaga dari pandangan umum”77 
Sedangkan menurut Fadhila qordatin ia mengatakan: 
“Saya pribadi  memakai model hijab ini trinspirasi oleh sosok aktris yang 
saya kagumi yaitu Laudya Cintya Bela.”78 
Dari penjelasan diatas maka mahasiswa jurusan KPI ini memang 
dalam penggunaan Hijab sudah memahami bagaiamana standard penggunaan 
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hijab yang baik, ada juga yang terinspirasi oleh public figur dan meniru apa 
yang menjadi model penggunaan hijabnya. 
Salah satu bentuk model hijab Trendsenter pakaian yang tengah 
populer saat ini adalah tren hijab yang tidak hanya booming di Indonesia 
namun juga di seluruh dunia. Kerudung tak hanya sekedar sebagai penutup 
kepala akan tetapi kini telah menjadi tren mode yang dapat dijangkau semua 
lapisan masyarakat. 
 Dalam lingkungan kampus khususnya di Fakultas Dakwah dan Ilmu 
komuniaksi  kata hijab lebih sering disebut dengan istilah hijab syar‟i. Hijab 
syar‟i yang dimaksud adalah sejenis pakaian atau busana yang terdiri dari 
kerudung dan jilbab (baju) yang sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Secara 
tekstual penyebutan kata-kata “hijab syar‟i” (hijab dan syar‟i) sebagaimana 
yang sering disebutkan dalam masyarakat Indonesia kurang tepat.
79
  
Karena makna hijab itu sendiri bagi mahasiwa jurusan KPI angkatan 
2015 memang pakaian atau busana yang terdiri dari kerudung dan jilbab 
(baju) yang sesuai dengan ketentuan syariat Islam.
80
 Melihat para desaigner 
ikut menciptakan dengan mode terbaru, tapi tetap syar‟i, seperti kerudung 
lebih besar sehingga dapat menutupi dada, bajunya lebar dan sebagainya.  
Kemudian berdasarkan manfaat dan makna penggunaan hijab itu 
sendiri bagi meraka mahasiwa jurusan KPI angkatan 2015 sudah fahan akan 
                                                 
79
 Observasi penulis pada tanggal 28 september 2018 
80
 Observasi penulis pada tanggal 28 september 2018 




memaknai penggunaan hijab sesuai dengan syariat agama Islam tidak hanya 
mengikuti trensenter saja akan tetapi juga dapat memaknai apa itu 
penggunaan hijab. 
Menurut Fadilla Qurratin mahasiswa KPI  ia mengatakn : 
“Tentu saya memahami akan manfaat penggunaan hijab itukan menutupi 
aurat, menaati perintah agama dan terhindar dari godaan lelaki yang bukan 
mahrom kita juga dengan berhijab saya merasa berpakaian lebih sopan.”81 
  
Penggunaan model hijab yang menjadi trendsetter saat ini yang ada 
pada Mahasiswa di jurusan KPI agkatan 2015 ini, berdasarkan hasil observasi 
dilapangan oleh peneliti masih banyak penggunaan hijab yang tidak 
memenuhi syariat, atau masih terlihat auratnya, seperti yang dikatakan oleh 
Uci Mayasari ia mengatakan: 
“Jujur saya termasuk pengguna Hijab yang belum sepenuhnya mengikuti 
syariat Islam, saya pribadi masih menggunakan hijab yang belum sepenuhnya 
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 Sedangkan menurut Nafia Inatu Thayibah ia mengatakan: 
 
“Penggunaan hijab itu kembali kemasing-masing orang, kalok saya memakai 
hijab memang sesui trend sekarang tetapi ya nyaman-nyaman saja”83 
 
  Berdasarkan penjelasan diatas maka penggunaan hijab memang 
tergantung siapa orangnya, artinya mereka sendiri akan nyaman menggunakan 
hijab sesuai dengan trend, namun ada juga penggunaan hijab sesui dengan 
trend tetapi masih merasa ada yang kurang atau tidak tepat bagi mereka. 
Perintah berjilbab sangat jelas hukumnya wajib memakai jilbab sampai 
keseluruh tubuh mereka untuk menutup aurat sebagai identitas seorang 
muslimah memakai jilbab dan mencegah dari gangguan laki-laki yang tidak 
bertanggung jawab agar terhindar dari siksa api neraka dan menjalankan 
perintah Allah SWT. 
Menurut Sylvia Khoirinnisyah, “jilbab merupakan simbol dari pakaian 
wanita Islam yang dianggap memenuhi kriteria menutup aurat”84 Fashion atau 
model  jilbab tidaklah diatur oleh al-Qur„an secara terperinci, yang utama 
adalah memenuhi syarat: menutup seluruh tubuh selain bagian yang 
dikecualikan yaitu wajah dan tangan, bukan bermaksud untuk tabarruj, bukan 
untuk berhias, terbuat dari bahan yang tebal atau tidak tipis, harus longgar 
                                                 
83
 Nafia Inatu Thayibah, wawancara Lingkungan Kampus, Pada 5 September 2018 
84
 Sylvia Khoirinnisyah, wawancara Lingkungan Kampus, Pada 5 September 2018. 




atau tidak ketat, sebaiknya modelnya tidak terlalu mewah dan berlebihan atau 
mencolok mata, dengan warna-warna yang aneh. 
Tetapi pada kenyataanya masih banyak mahasiswi yang mengikuti 
trend fashion jilbab hanya di kampus saja dan diluar kampus biasanya 
mahasiswi membuka jilbabnya dan memakai jilbab hanya jika ke kampus saja 
dan gaya berbusananya masih memakai baju yang ketat serta transparan dan 
memakai rok juga sangat sempit sehingga menampilkan lekukan tubuhnya. 
 
4. Alasan Mahasiswi Mengikuti Trensentter Fashion dalam Berjilbab  
Sebagian besar mahasiswi Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 
Angkatan 2015 yang menjadi Informan yang mengikuti trend apalagi dalam 
berjilbab dan sebagian kecil mahasiswi Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 
ini yang tidak terlalu mengikuti trend jilbab dikarenakan sebagian trend jilbab 
yang berkembang dimasyarakat itu tidak sesuai dengan syariat Islam yang 
diperbolehkan.   
Dari beberapa informan yang berpartisipasi dalam penelitian ini 
terdapat beberapa mahasiswi yang mengikuti tren dalam berjilbab yaitu 
terdapat 5 informan atau mahasiswi yang sempat meluangkan waktunya untuk 
bisa dimintai keterangan tentang alasannya mengikuti trensentter dalam 
berjilbab dan yang mengikuti tren dalam berjilbab, alasannya cukup beragam 
seperti terdapat salah satu mahasiswa yang alasan mengikuti  tren yaitu selagi 




tren dalam berjilbab tidak keluar/melanggar etika dan syariah dalam 
berjilbab.
85
 Alasan mengikuti tren dalam berjilbab agar tidak ketinggalan 
zaman dengan tren masa kini khususnya jilbab selama masih sesuai dengan 
usia dan tidak berlebihan. 
86
 
Selanjutnya sebagian mahasiswa mengatakan bahwa alasan mengikuti 
trend fashion jilbab karena perkembangan mode dan ingin tetap terlihat 
fashionable walaupun tetap mengenakan jilbab.
87
 dan selanjutnya pendapat 
terakhir dari yang mengatakan bahwa alasan mengikuti tren dalam berjilbab 
dilihat dari model jilbab yang beraneka ragam serta memiliki berbagai macam 




Dari data yang didapatkan peneliti diatas setelah peneliti melihat 
fenomena pemakaian jilbab maka peneliti melakukan pengklasifikasian data 
selanjutnya peneliti menyajikan data bahwa alasan mahasiswi yang mengikuti 
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a. Harga  
Harganya yang terbilang cukup murah sesuai dengan kantong 
mahasiswi seperti yang dijelaskan semua mahasiswi pada saat wawancara 
yang mengikuti trend dalam berjilbab yaitu jilbab sekarang yang lagi tren nya 
di pakai ke kampus harganya cukup murah berkisar antara 15 ribu sampai 35 
ribu untuk jilbab rawis.  
Nafia Inatu Thayibah menurutnya Hijab yang kami gunakan tidaklah 
mahal dan tidak menguras kantong, dan kami tetap bias mengikuti trend 
dalam berhijab dengan modal yang tidak banyak”89 
Harga adalah atribut produk atau jasa yang paling sering digunakan 
dalam sebagian besar konsumen untuk mengevaluasi suatu produk. Bagi 
Nafia Inatu Thayibah harga adalah hasil dari hukum permintaan dan 
penawaran. Bila suatu barang langka dan banyak diminta maka harganya 
tinggi, jika suatu barang berlimpah maka harganya rendah.
90
  
b. Perkembangan mode dan fashionable  
Memakai jilbab karena perkembangan mode saat ini yang sudah 
menjadi modern agar tetap kelihatan fashionable walaupun tetap berjilbab. 
Menurut pendapat Sylvia Khoirinnisyah “mengikuti perkembangan mode atau 
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fashion” sama halnya dengan  pendapat dari Indri wisma“saya ingin tetap 
fashionable dalam berpenampilan walaupun tetap mengenakan jilbab” serta 
pendapat uci mayasari “agar tidak ketinggalan jaman dengan trend masa kini 
khusunya jilbab”.91  
c. Kualitas yang bagus  
Model trend jilbab juga sangat beragam dan kualitasnya yang bagus 
serta variasi warnanya juga cantik-cantik dan membuat hari-hari kita ke 
kampus semakin berwarna seperti jilbab rawis square, pashmina katun, 
monochrome, dan lain-lain.  
Seperti yang dikemukakan oleh indri wisma  bahwa “model jilbab saat 
ini sudah beraneka ragam dan memiliki bebagai macam varian warna yang 
cantik”.92 Dan ditambahkan juga oleh khoirunnisa bahwa “warna jilbab 
sekarang sudah beragam dan banyak pilihan warnanya” dan ditambahkan juga 
oleh Sylvia Khoirinnisyah agar lebih kekenian dan cocok disetiap moment 
memakai jilbab.  
d. Variatif   
Model jilbab saat ini yang berkembang di mahasiswi diantaranya 
jilbab rawis, jilbab pashmina rawis, jilbab ima scraf, jilbab monochrome dan 
lain-lain. Seperti halnya semua informan semua memiliki model jilbab yang 
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berkembang sekarang seperti Sylvia Khoirinnisyah dalam pemakaiannya 
model jilbab yang selalu dikenakan selama kuliah yaitu rawis square, 
pashmina dan paris seperti yang dikemukakan oleh dan ditambahkan juga 




e. Praktis  
Jilbab saat ini tidak susah lagi dalam pemakaiannya karena semakin 
berkembangnya jilbab maka semakin memudahkan kita dalam 
menggunakannya  tidak perlu repot-repot lagi. Menurut Fadhila qordatin 
“jilbab saat ini yang saya suka pakai ketika ke kampus dan sesuai tren yang 
berkembang di mahasiswi adalah jilbab rawis karena tidak ribet dalam 
memakainya dan tidak menggunakan banyak pentul warnanya banyak dan 
lumayan nyaman, tidak mudah kusut dan tidak menerawang”.94 
Sama halnya dengan Sylvia Khoirinnisyah alasannya yaitu jilbab rawis 







                                                 
93
 Fadhila qordatin, wawancara Lingkungan Kampus, Pada 5 September 2018. 
94
 Fadhila qordatin, wawancara Lingkungan Kampus, Pada 5 September 2018 
95
 Sylvia Khoirinnisyah, wawancara Lingkungan Kampus, Pada 5 September 2018 




f. Merek  
Merek juga sangat berpengaruh terhadap mahasiswi membeli jilbab 
dan semakin banyaknya gerai atau toko jilbab yang menjual jilbab dan 
gampang ditemukan dan membelinya juga bisa secara online.                                          
Merek merupakan suatu nama atau simbol yang mengidentifikasi suatu 
produk dan membedakannya dengan produk-produk lain sehingga mudah 
dikenali oleh konsumen ketika hendak membeli suatu produk.
96
 
Pembelian jilbab juga sekarang lebih gampang karena banyaknya 
penjual yang menjualkan jilbabnya secara online jadi memudahkan para 
pembeli untuk membelinya dan tidak perlu repot lagi.  
Dari penjelasan beberapa alasan mahasiswi yang mengikuti tren dalam 
berjilbab diatas, ada juga mahasiswi yang tidak mengikuti trend fashion dalam 
berjilbab diantaranya jilbab saat ini yang lagi tren tidak sesuai dengan tuntutan 
syariah yaitu menutupi semua tubuh.  
Mahasiswi yang tidak mengikuti trend jilbab seperti yang 
dikemukakan oleh indri mengenai cara berjilbab “kami tidak suka mengikuti 
trend jilbab karena tidak sesuai dengan syariat Islam karena tidak menutupi 
semua lekuk tubuh minimal menutupi dada”.97  
                                                 
96
 Indri, wawancara dilingkungan kampus pada tanggal 5 september 2018 
97
 Obsevasi dilingkungan FDIK 




Jilbab yang seharusnya dipakai yaitu hendaklah menutupi seluruh 
tubuh seperti yang dikemukakan ayat diatas maka dari itulah mereka tidak 
mengikuti trend dikarenakan jilbab sekarang kurang kesyariahannya. Jilbab 
yang sangat banyak peminatnya khusunya dikalangan mahasiswi yang sangat 
suka mengikuti trend saat ini yaitu jilbab rawis. Tetapi sebelumnya jilbab 
yang trend juga di pakai mahasiswi yaitu pashmina rawis, monochrome, katun 

















DAMPAK TREND HIJAB TERHADAP PAKAIAN MAHASISWA 
 
A. Trend Hijab Bagi Mahasiswa 
Apabila melihat perkembangan hijab di kalangan perempuan muslim 
Indonesia saat ini, jilbab seolah-olah hanya menjadi milik Islam. hijab dianggap 
sebagai sebuah identitas bagi wanita Muslim meskipun menuai kontroversi. 
Karena selalu saja ada perdebatan dalam memaknai hijab. Makna hijab masih 
selalu diperdebatkan.  
Fashion atau mode hijab tidaklah diatur oleh al-Qur„an secara terperinci, 
yang utama adalah memenuhi syarat: menutup seluruh tubuh selain bagian yang 
dikecualikan, bukan bermaksud untuk tabarruj, bukan untuk berhias, terbuat dari 
bahan yang tebal atau tidak tipis, harus longgar atau tidak ketat, sebaiknya 
modelnya tidak terlalu mewah dan berlebihan atau mencolok mata, dengan warna 
yang aneh. 
Perkembangan model hijab dapat diduga menjadi fenomena yang 
memancarkan dua kutub, yakni kutub positif dan negatif. Di satu sisi 
meningkatnya pengguna jilbab bisa menjadi tanda bahwa religiositas masyarakat 
mulai meningkat, di sisi lain hijab juga dapat menawarkan praktik pemujaan 
gaya hidup mewah yang berjubah kesalehan.   
Belakangan ini, hidup religius dengan menggunakan simbol-simbol agama 
seperti jilbab melanda masyarakat modern, khususnya masyarakat perkotaan. 




Maraknya penggunaan jilbab di kalangan Muslimah, bisa jadi karena ada 
kesadaran beragama. Ini tentunya bukan merupakan satu-satunya faktor. Ada 
wanita yang memakai jilbab tetapi apa yang dipakainya atau perilakunya tidak 
mencerminkan seorang yang berjilbab, dan tidak sejalan dengan tuntutan Agama 
dan budaya masyarakat Islam.  
Di sini jilbab dipakai bukan sebagai tuntutan agama, melainkan sebagai 
salah satu aksesoris dalam mode berpakaian wanita modern Selain itu, ada yang 
menduga bahwa pemakaian jilbab adalah simbol untuk membedakan wanita 
dalam kelompok sosial. Lalu kelompok tersebut berpegang teguh dengan simbol 
tersebut dan memberinya corak keagamaan. 
Seperti ada upaya wanita dalam kelompok sosial tersebut untuk 
mengaktualisasikan identitas mereka melalui jilbab. Menurut penulis alangkah 
baiknya jilbab dikenakan pada setiap wanita muslim yang diimbangi  dengan 
pemakaian jilbab hati sehingga memancarkan kecantikan seorang Muslimah lahir 
dan batin.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat kita ambil kesimpulan bahwa jilbab pada 
umumnya adalah pakaian yang lebar, longgar, dan menutupi seluruh bagian 
tubuh. Sementara itu, para ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna 
“Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” 
Kemudian berdasarkan hasil penelitian dilapangan hijab menjadi 
Trandsentter atau fashion yang tidak sedikit orang ingin mengikuti model 
tersebut,  Namun trandsentter yang digunakan oleh sebagian mahasiswa 




Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN raden intan Lampung secara garis 
besar masih banyak yang belummengetahui fungsi kenapa harus berhijab sesuai 
dengan ajaran agama Islam. 
B. Dampak Positif dan Negatif Hijab sebagai Trandsentter  
Terdapat beberapa dampak dari adanya trend fashion jilbab di kalangan 
mahasiswi jurusan Komunikasi Penyiaran islam angkatan 2018 dari  informan 
yang sempat peneliti mendapatkan keterangan dari hasil wawancara terdapat  
informan yang mengatakan dampak dari adanya tren jilbab yaitu membuat 
banyak wanita yang memilih untuk berhijrah mengenakan jilbab setiap harinya 
yang sebelumnya hanya mengenakan jilbab pada saat ke kampus saja tapi 
sekarang penggunaan jilbab juga di kehidupan sehari-hari bukan hanya di 
kampus saja. 
Pendapat kedua terdapat informan yang mengatakan dampak dari trend 
jilbab saat ini sudah menyebar luas di semua kalangan hingga keluar negeri serta 
penjualannya juga secara online dan membuat seseorang tertarik mengenakannya 
karena beragamnya bentuk dan model jilbab. 
Pendapat lain dari informan yang mengatakan adanya trend fashion jilbab 
berdampak dengan tingkat konsumsi yaitu semakin banyak trend jilbab yang 
dipakai maka minat untuk membeli juga makin tinggi. 




Berdampak membuat keuangan semakin menipis dan membuat 
keuntungan yang besar terhadap penjual dalam menjual jilbab yang sedang trend 
saat ini, sedangkan dampak lain dari adanya tren jilbab yaitu berdampak positif 
seperti yang sudah dikemukakan diatas dan dampak negatif yaitu tidak semua 
tren jilbab yang berkembang saat ini melihat kesyariahannya dalam jilbab 
tersebut.  
Berdasrkan penjelasan pada bab sebelumnya dampak pengguanaan jilbab 
melihat dari fenomena pemakaian jilbab di kalangan mahasiswi maka peneliti 
mengklasifikasikan dampak menjadi dua yaitu dampak positif dari adanya trend 
fashion jilbab dan kedua dampak negative, dalam hal ini penulis uraikan sebagai 
berikut: 
1. Dampak positif  
Berdasarkan dari fenomena trend fashion jilbab dalam pembelian 
jilbab diantaranya sebagai berikut:  
a. Bertambahnya pemakai jilbab dan mempengaruhi tingkat konsumsi/minat 
memakai jilbab.  
Semakin bertambahnya perempuan memakai jilbab yang awalnya 
tidak  memakai jilbab tapi melihat jilbab sekarang sudah berkembang 
maka mempengaruhi tingkat konsumsi/minat memakai jilbab.  
Jelas bahwa dampak dari adanya fenomena trend fashion jilbab 
sangat mempengaruhi tingkat konsumsi karena makin banyak trend jilbab 




yang berkembang dimasyarakat maka minat untuk membeli dan memiliki 
jilbab juga makin tinggi. 
Trend jilbab semakin kesini semakin beragam sehingga muslimah 
yang belum menggunakan jilbab bisa tertarik mengenakannya dan 
membuat penampilan lebih menarik dilihat tanpa meninggalkan kesan 
syar‟i dalam penggunaannya. 
Semakin banyak perempuan yang memilih memakai jilbab di 
kehidupan sehari-harinya, bahwa semakin berkembangnya trend jilbab 
maka semakin banyak yang memilih untuk hijrah dari yang tidak 
memakai jilbab menjadi memakai jilbab. 
b. Meningkatnya semangat pemakai jilbab.  
Meningkatkan semangat dalam berjilbab dikarenakan jilbab 
sekarang sudah lebih modern dan tidak kuno serta manjadikan 
penggunanya kelihatan modis/fashionable dan terlihat tetap syar‟i. 
Dampak jilbab pada saat ini memberi berbagai macam model dan 
warna sehingga memberi semangat bagi pengguna jilbab, trend jilbab saat 
ini cukup baik dan lebih memberi warna/kreasi dalam dunia hijab. 
Dampak adanya tren jilbab saat ini khususnya dilingkunag 
kampus FDIK itu sangat luar biasa karena sudah banyak model jilbab 
yang dipakai oleh perempuan-perempuan sekarang mulai dari yang 




simple maupun susah dan modelnya juga tidak ketinggalan zaman tapi 
sudah dimodifikasi sangat cantik dan tetap fashionable. 
Penggunaan jilbab sekarang tidak hanya di Indonesia tetapi juga di 
Mancanegara serta penjualannya juga bisa melalui online. Seperti 
pendapat menurut salah satu mahasiswa ia mengatakan dari adanya trend 
jilbab yaitu dampak positif yaitu kita bisa mengikuti trend fashion jilbab 
bahkan trend jilbab sudah sampai keluar negeri bahkan penjualannya juga 
banyak yang melalui penjualan online. 
c. Penjual mengalami keuntungan besar.  
Di satu sisi adanya trend fashion jilbab di kalangan mahasiswi 
membuat penjual jilbab mengalami keuntungan yang besar dikarenakan 
mahasiswi suka  membeli dan memakai jilbab yang sedang trend saat ini 
dan sangat berdampak kepada si penjual karena meningkatnya omset 
penjualan jilbab setiap adanya trend jilbab dan penjual juga bisa 
memasarkan barangnya melalui penjualan online.  
 
2. Dampak negatif  
Berdasarkan temuan hasil penelitian dilapangan dari adanya fenomena 








1. Tidak syar‟i  
Mahasiswi yang mengikuti trend fashion dalam berjilbab tapi tidak 
mementingkan kesyariahannya dalam berjilbab, Hal ini tentu sangat tidak 
sesuai dengan syariat ajaran agama islam, maka sebagia mahasiswa yang 
notabenya kuliah dilingkungan yang memulikan perintah Allah 
seharusnya dapat memakai jilbab dengan aturan sesui dengan syar‟i. 
Masih banyak ditemui dilingkungan kampus UIN raden intan 
lampung yang penggunaan nya dalam berhijab tidak memperhatikan cara 
berhijabnya, mereka lebih mementingkan fashion atau gaya yang 
digunakan dalam berhijab, sehingga ini menimbulkan hal yang tidak baik 
bagi kampus dan pribadi pemakai hijab. 
2. Berlebih-lebihan/boros  
Setiap adanya trend jilbab yang berkembang maka mahasiswi 
berlomba lomba untuk membelinya dan tidak memikirkan seberapa 
banyak uangnya habis dikarenakan membeli jilbab tidak sesuai dengan 
dengan kebutuhan tetapi keinginan untuk selalu tampil mengikuti trend 
jilbab.  
Menurut pendapat penulis melihat dampak trend fashion jilbab 
yang berkembang saat ini di masyarakat yaitu kita sebagai konsumen 
yang mengikuti trend dalam berjilbab harus pintar-pintar juga dalam 




memilih jilbab yang akan kita gunakan sekarang yang trend di masyarakat 
jangan hanya memilih gayanya yang fashionable tapi kita juga harus 
melihat sisi kesyariahannya dalam berjilbab dan memakai jilbab jangan 
niatnya hanya untuk berlomba-lomba dalam megikuti gaya atau mode 



















 PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Fenomena Trend fashion Jilbab 
dalam Keputusan Pembelian Jilbab maka penulis bisa menyimpulkan bahwa ada 
dua dampak dari fenomena yang terjadi di mahasiswi yaitu berdampak positif dan 
negatif.  
1. Para muslimah atau mahasiswi KPI angkatan 2015 memakai jilbab tapi tidak 
sesuai dengan syariat Islam dikarenakan mereka belum biasa seutuhnya 
memakai jilbab dikehidupan sehari-hari kecuali hanya memakai di kampus 
saja dan memakai jilbab hanya ditarik ke belakang sehingga tidak menutup 
aurat yang seharusnya ditutup kecuali wajah dan tangan sehingga cara 
berpakaiannya memperlihatkan lekukan tubuh dengan memakai baju yang 
ketat serta rok yang sempit.  
2. Alasan mahasiswi yang mengikuti trend dalam berjilbab yaitu saat ini jilbab 
sekarang sudah berkembang dan tidak dikatakan lagi ketinggalan zaman dan 
jilbab sekarang memiliki model yang cantik dan varian warna yang banyak 
serta harganya juga sesuai dengan kemampuan mahasiswi untuk membelinya 
sehingga mahasiswi yang mengikuti trend dalam berjilbab tetap terlihat cantik 
dan fashionable dalam berjilbab.  




3. Terdapat dua dampak dari adanya trend jilbab dikalangan mahasiswi yaitu 
dampak positif dan negatif yaitu sebagai berikut: Dampak positif adanya trend 
jilbab yang berkembang di masyarakat khususnya mahasiswi yaitu pertama, 
dengan berkembangnya trend fashion jilbab di masyarakat khususnya di 
mahasiswi yaitu semakin banyaknya muslimah yang memakai jilbab yang 
dulunya tidak memakai jilbab sekarang beralih memakai jilbab dan 
mempengaruhi tingkat konsumsi membeli jilbab yang trend sekarang bagi 
pengguna jilbab.  
Kedua, dengan mengikuti trend jilbab membuat orang yang 
mengenakannya terlihat lebih menarik dan fashionable dalam berjilbab dan 
terlihat tetap syar‟i. Ketiga, bagi penjual bisa meningkatkan omset penjualan 
jilbab yang lagi trend sekarang dan bisa menjualnya secara online. Keempat, 
jilbab saat ini sudah tidak asing lagi bagi masyarakat apalagi di kalangan 
mahasiswi dan trend jilbab sudah sampai ke mancanegara.  
Dampak Negatif adanya trend jilbab yang berkembang di mahasiswi 
yaitu: 
Pertama, masih banyaknya mahasiswi yang mengikuti trend dalam 
berjilbab tapi tidak mementingkan kesyariahannya apakah cara berjilbab 
sudah sesuai dengan syariah Islam. Kedua, Setiap ada trend jilbab baru maka 
mahasiswi cenderung selalu membelinya dan tidak memikirkan berapa biaya 




yang harus dikeluarkan setiap membeli jilbab sehingga membuat keuangan 
menipis.  
B. Saran 
Sebagai mahasiswi kita harus pintar-pintar dalam melihat trend jilbab saat 
ini mana yang cocok untuk kita pakai dan sesuai syariat Islam. Jangan sampai 
setiap trend jilbab yang lagi berkembang di masyarakat khususnya mahasiswi 
selalu ingin membelinya dan mengeluarkan cukup dana tapi kita tidak 
memperhatikan kesyar‟ianya dalam berjilbab dan bisa membuat kita berlebih-
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